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ABSTRAK 

Pitri, Dela Mike. 2022. Analisis Higher Order Thinking Skill Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Open Ended Pokok Bahasan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel. Skripsi. Jurusan Tadris Matematika Institut Agama 

Islam Negeri Kerinci. (I) Rahmi Putri, M.Pd, (II) Febria Ningsih, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  deskripsi 

Higher Order Thinking Skill siswa dalam menyelesaikan soal Open Ended 

pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

yang dirancang untuk mengetahui deskripsi Higher Order Thinking Skill 

siswa dalam menyelesaikan soal Open Ended pokok bahasan sistem 

persamaan linear dua variabel. Subjek yang dipilih pada penelitian ini 

berjumlah 3 siswa, yang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 1 siswa dari 

kelompok siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa dari kelompok 

berkemampuan sedang dan 1 siswa dari kelompok berkemampuan rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa HOTS siswa yang 

berkemampuan tinggi dapat menyelesaikan soal open ended pada tingkat 

kognitif menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate)  dan mencipta 

(create). HOTS siswa yang berkemampuan sedang dapat menyelesaikan 

soal open pada tingkat kognitif menganalisis (analyze), dan mengevaluasi 

(evaluate)  saja, sedangkan untuk soal open ended  pada tingkat mencipta 

(create) siswa belum mampu menyelesaikannya. HOTS siswa yang 

berkemampuan rendah hanya mampu menyelesaikan soal open ended pada 

tingkat kognitif menganalisis (analyze) saja, sedangkan untuk soal open 

ended pada tingkat kognitif mengevaluasi (evaluate) dan mencipta (create) 

siswa belum mampu menyelesaikannya. 

 

Kata kunci : Higher Order Thinking Skill, Soal Open Ended 
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ABSTRACT 

Pitri, Dela Mike. 2022. Analisis Higher Order Thinking Skill Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Open Ended Pokok Bahasan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel. Skripsi. Jurusan Tadris Matematika Institut Agama 

Islam Negeri Kerinci. (I) Rahmi Putri, M.Pd, (II) Febria Ningsih, M.Pd. 

          This study aims to determine how the Higher Order Thinking Skill 

of students in solving Open Ended questions on the subject of a two-

variable linear equation system. This type of research is descriptive 

research using a qualitative approach designed to determine the description 

of students' Higher Order Thinking Skills in solving Open Ended questions 

on the subject of a two-variable linear equation system. The subjects 

selected in this study were 3 students, who were divided into three groups, 

namely 1 student from the high-ability group, 1 student from the medium-

ability group and 1 student from the low-ability group. Based on the 

results of the study, it can be concluded that the HOTS of high-ability 

students can solve open-ended questions at the cognitive level of analyzing 

(analyzing), evaluating (evaluating) and creating (create). HOTS students 

with moderate abilities can solve open-ended questions at the cognitive 

level of analyzing (analyze) and evaluating (evaluate), while for open-

ended questions at the level of creating (create) students have not been 

able to solve them. HOTS students with low abilities are only able to solve 

open-ended questions at the cognitive level of analyzing (analyze), while 

for open-ended questions at the cognitive level to evaluate (evaluate) and 

create (create) students have not been able to solve them. 

Keywords: Higher Order Thinking Skill, Open Ended Problems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada abad 21 

ini semakin maju dengan pesatnya. Sistem pembelajaran yang dikembangkan 

juga harus terus melakukan inovasi agar terciptanya kualitas dan mutu 

pendidikan yang baik dan relevan dengan kemajuan IPTEK saat ini. 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu yang harus terus melakukan 

pembaruan atau inovasi karena matematika merupakan ilmu dasar yang sangat 

berperan dalam kehidupan sehari-hari (Badjeber & Purwaningrum, 2018).  

Pendidikan abad 21 adalah pendidikan yang menyiapkan sumber daya 

manusia sesuai dengan tuntutan abad sekarang. Pendidikan abad 21 menuntut 

siswa untuk menguasai 4C yaitu critical thinking (berpikir kritis), 

communication (komunikasi), collaboration (kerja sama), dan creativity 

(kreatif) (Saefullah, 2018). Untuk lebih memudahkan mengasah kemampuan 

4C, siswa dituntut untuk Higher Order Thinking Skill dalam pendidikan abad 

21 agar memudahkan mengasah kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta seperti yang kita ketahui bahwa untuk menghasilkan sesuatu yang 

berkualitas dibutuhkan adanya, berpikir kritis, komunikasi yang baik, kerja 

sama, kreatif, inovatif, dapat menganalisis masalah yang akan 

diselesaikannya, mampu mengevaluasi kembali apa yang telah dikerjakan atau 

didapatkan serta mampu dikreasikan agar lebih menarik dan menyenangkan.  



 

 

 

HOTS merupakan suatu kemampuan berpikir pada level kognitif yang 

lebih tinggi, tidak hanya sekedar mengingat konsep atau fakta yang sama 

persis disampaikan kepada kita (Irawati, 2018). HOTS juga dapat diartikan 

sebagai kemampuan dalam menghubungkan, merubah, dan memanipulasi 

pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik untuk mendapatkan solusi 

dari masalah yang baru dihadapinya dengan cara berpikir kreatif dan kritis 

(Losi, 2020). Berdasarkan penjelasan diatas, HOTS dapat disimpulkan sebagai 

kemampuan berpikir yang kompleks untuk memperoleh pemecahan dari suatu 

permasalahan. 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan berpikir yang berbeda-beda 

dalam proses menyelesaikan soal, sehingga dengan soal open ended dapat 

menjadi alternatif dalam mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 

Open Ended Problems (OEP) atau pembelajaran dengan problem terbuka 

adalah pembelajaran yang mengemukakan permasalahan dapat diselesaikan 

dengan berbagai macam cara (flexibility) dan mempunyai solusi yang beragam 

(multi jawab, fluency) (Hasyim & Andreina, 2019). HOTS peserta didik dapat 

dikembangkan dengan penyajian OEP dalam proses pembelajaran 

matematika, karena OEP dapat dikerjakan dengan beragam cara sehingga 

peserta didik menjadi lebih kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut (Losi, 2020). 

Pemberian soal-soal berbentuk open ended problem dapat membantu 

guru dalam menilai pengetahuan siswa yang bervariasi dan dapat memotivasi 

siswa untuk berpikir kreatif (Putri, 2017). Adapun beberapa keunggulan dari 



 

 

 

pemberian soal open-ended dalam pembelajaran matematika adalah : (1) 

Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, dan lebih banyak 

menyampaikan ide-ide yang mereka miliki dalam pembelajaran, (2) Siswa 

menjadi lebih sering menggunakan kemampuan matematis dan 

pengetahuannya, (3) Siswa dengan keterampilan rendah dapat menyelesaikan 

masalah dengan cara dan metode mereka sendiri, (4) memotivasi siswa untuk 

melakukan pembuktian, (5) Siswa dapat memiliki banyak pengalaman dan 

penemuan serta dapat menerima pendapat dari temannya (Mardayanti, 

Zulkardi, & Santoso, 2016).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Imandiyani (2018) di SMA 

Negeri 2 Trenggalek menyatakan bahwa HOTS siswa ditentukan oleh 

kemampuan siswa dalam memecahkan soal open ended, semakin tinggi 

kemampuan siswa dalam memecahkan soal open ended maka semakin banyak 

indikator HOTS yang dicapai.  Kemudian hasil penelitian Witri, Febrian, dan 

Tambunan (2019) di SMA Negeri 2 Tanjung Pinang menyebutkan bahwa 9 

orang siswa memiliki HOTS tinggi (26.47%), 14 orang siswa memiliki HOTS 

sedang (41.18%) dan 11 orang siswa memiliki HOTS rendah  (32.35%).  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada 

guru matematika kelas VIII SMP Negeri 10 Kerinci, didapatkan informasi 

tentang kegiatan siswa dalam belajar matematika. Guru matematika di sekolah 

ini memahami tentang pembelajaran yang berbasis HOTS dan telah 

menerapkannya walaupun masih ada kendala dalam pelaksanaannya. 

Kemudian mengenai kemampuan HOTS siswa, guru mengatakan bahwa 



 

 

 

belum diketahui secara pasti bagaimana HOTS siswa baik itu kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Informasi yang didapat dari hasil 

wawancara kepada guru bidang studi matematika di SMP Negeri 10 Kerinci, 

memberikan dorongan kepada peneliti untuk menganalisis HOTS siswa dalam 

menyelesaikan soal open ended pokok bahasan sistem persamaan linear dua 

variabel.  

Penelitian ini menggunakan pokok bahasan materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). Hal tersebut dikarenakan karakteristik soal 

SPLDV yang mempunyai banyak cara dalam pemecahannya seperti dengan 

metode substitusi, eliminasi, gabungan (substitusi-eliminasi), dan grafik. 

Dengan demikian, soal SPLDV sangat tepat digunakan untuk menguji HOTS 

siswa. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti “Analisis 

Higher Order Thinking Skill Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open 

Ended Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.” 

Penelitian ini penting dilakukan agar dapat diketahui sejauh mana kemampuan 

HOTS siswa dalam menyelesaikan soal Open Ended. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada 

bagaimana higher order thinking skill siswa dalam menyelesaikan soal open 

ended pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Menurut 

taksonomi Bloom, HOTS mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta.  



 

 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

ditarik sebuah rumusan masalah yaitu bagaimana deskripsi higher order 

thinking skill siswa dalam menyelesaikan soal open ended pokok bahasan 

sistem persamaan linear dua variabel? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui higher order thinking skill siswa dalam 

menyelesaikan soal open ended pokok bahasan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan agar HOTS siswa dapat berkembang 

sesuai dengan tuntutan dunia pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

guru dalam menganalisis kemampuan HOTS siswa dan dapat menjadi 

bahan evaluasi untuk pembelajaran selanjutnya. 

 

 



 

 

 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan siswa dalam menyelesaikan soal open ended serta siswa 

dapat mengetahui sejauh mana tingkat HOTS yang dimilikinya. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan 

masukkan dalam melakukan penelitian yang sejenis. 

F. Definisi Operasional 

1. Analisis 

Analisis merupakan suatu kegiatan yang meliputi aktivitas 

menyeleksi, menguraikan, membedakan sesuatu untuk dikelompokkan dan 

digolongkan menurut kapabilitas tertentu lalu dicari kaitannya dan 

maknanya (Tianingrum & Sopiany, 2017). 

2. Higher Order Thinking Skill 

Higher Order Thinking Skill adalah proses berpikir yang 

melibatkan proses non-algoritmik kompleks yang memiliki lebih dari satu 

solusi, melibatkan banyak interpretasi, menerapkan kriteria yang berbeda, 

mengatur proses berpikir sendiri dan membutuhkan lebih banyak upaya 

untuk menemukan solusi  Puspa, As’ari, & Sukoriyanto, 2019 .  

3. Soal open ended 

Soal open ended merupakan soal yang dirancang memiliki banyak 

solusi/jawaban atau strategi penyelesaian yang benar (Mardayanti et al., 

2016).  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah suatu metode yang bertujuan untuk mendukung 

sistem belajar siswa, yang dipengaruhi oleh rangkaian peristiwa yang 

dirancang dan disusun sedemikian rupa (Mustika, 2016). Pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses yang dilakukan oleh seorang individu untuk mencapai 

keseluruhan perubahan perilaku yang dihasilkan dari interaksinya dengan 

lingkungan (Amir & Risnawati, 2015). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang dilalui oleh individu yang 

didukung dengan sistem pembelajaran yang telah dirancang atau disusun 

untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan, dan membentuk sikap dan perilaku, 

yang baik. 

Menurut Mustika (2016) pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut :  

1. Merupakan usaha sadar dan terencana. 

2. Pembelajaran harus membentuk siswa untuk belajar.  

3. Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, harus ditetapkan tujuan 

pembelajaran terlebih dahulu.  

4. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasilnya. 

Pembelajaran matematika merupakan proses pendidikan dan 

pembelajaran yang dibangun untuk membantu guru mengembangkan 

pemikiran kreatif siswanya, sehingga dapat dikembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik, dan dapat meningkatkan kemampuan untuk 



 

 

 

membangun pengetahuan baru sebagai cara untuk meningkatkan penguasaan 

materi pelajaran matematika yang baik (Yenusi, Mumu, & Tanujaya, 2019). 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu yang juga harus selalu 

melakukan inovasi dan pembaharuan karena matematika merupakan suatu 

ilmu dasar yang banyak berperan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

pengembangan ilmu dan teknologi (Badjeber & Purwaningrum, 2018). 

Depdiknas (2006) menyatakan tujuan pembelajaran matematika 

diantaranya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan: 1) memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta 5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Siagian, 2016).  

Pembelajaran matematika siswa seharusnya tidak hanya berorientasi 

pada pemahaman konsep dan penguasaan terhadap rumus-rumus maupun 

keterampilan menyelesaikan soal-soal dengan algoritma tertentu. Aktivitas 



 

 

 

belajar matematika seharusnya terintegrasi untuk melatih keterampilan 

berpikir siswa. Dengan melatih siswa berpikir, diharapkan mereka mampu 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang baru dihadapi (permasalahan non 

rutin) meskipun belum pernah dipelajari di sekolah (Nahdi, 2019). 

Tujuan utama dalam pembelajaran matematika yakni melatih cara 

berpikir peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan (Holifa, 

Munawwir, & Noervadila, 2020). Dalam memecahkan suatu permasalahan, 

HOTS adalah salah satu solusinya. Dengan demikian, melalui pembelajaran 

matematika diharapkan peserta didik dapat mengembangkan diri dalam 

berpikir. Peserta didik dituntut tidak hanya memiliki kemampuan berpikir 

tingkat rendah (Lower Order Thinking), tetapi sampai pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) (Hikmah & Amin, 2019). 

Matematika merupakan cabang ilmu yang penting untuk dipelajari 

karena sebagai ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan lain dan 

memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika mulai 

dipelajari dari pendidikan sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Akan 

tetapi, matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit dan tidak 

menarik oleh siswa. Pembelajaran matematika berbasis HOTS yang menarik 

dapat dijadikan inovasi baru dalam penerapan pemahaman siswa (Fitria, 

Anggriani, & Millah, 2020). Pengembangan pembelajaran dengan metode 

HOTS juga diterapkan pada pembelajaran matematika yang bertujuan untuk 

melatih peserta didik agar berpikir kritis, sistematis, logis, analitis, dan kreatif 

serta memiliki kemampuan kerja yang efektif. 



 

 

 

HOTS menjadi salah satu prioritas dalam pembelajaran matematika 

sekolah. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat 

membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan baik, mampu 

memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu 

berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas (P. Astuti, 

2018). Dalam pembelajaran matematika sekolah yang berorientasi pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, peserta didik diharapkan mampu menjadi 

manusia yang berkualitas, yaitu mampu bertahan dan berkembang 

menghadapi tantangan global saat ini (Saraswati & Agustika, 2020).  

B. Pendidikan Abad 21 

Sistem pendidikan di abad 21 bukan lagi berpusat pada pendidik 

(teacher-centered learning), melainkan berpusat kepada peserta didik 

(student-centered learning) yang bertujuan untuk memberikan peserta didik 

keterampilan dalam kecakapan berpikir dan belajar di abad 21 ini, atau yang 

dikenal dengan istilah “The 4C Skills” yang dirumuskan oleh Framework 

Partnership of 21st Century Skills. Sistem pendidikan abad 21 memiliki 

pandangan pendidikan yang lebih berfokus pada kemampuan 4C yaitu 

meliputi kemampuan berpikir kritis (critical thinking), kerja sama 

(collaboration), komunikasi (communication), dan kreatif (creativity) 

(Asviangga, Sunardi, & Trapsilasiwi, 2018). Berikut ini dipaparkan 

penjelasannya yaitu (Hastuti & Syukur, 2021): 

 

 



 

 

 

1. Kemampuan berpikir kritis (critical thinking)  

Seseorang dikatakan berpikir kritis ketika mampu 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisa, mampu memberikan 

tanggapan serta saran, dan mampu memecahkan suatu masalah yang 

sedang dihadapi atau diberikan. Seperti yang dikemukakan (Saputri et al., 

2017  “berpikir kritis bertujuan agar siswa mampu berusaha untuk 

memberikan penalaran yang masuk akal dalam memahami dan membuat 

pilihan yang rumit, serta memahami interkonesi antar sistem”. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu hal penting tidak hanya 

dalam proses pembelajaran saja akan tetapi dunia kerja pun kelak yang 

akan dihadapi sangat membutuhkan kemampuan berpikir kritis ini, dengan 

kemampuan berpikir kritis juga membantu seseorang dalam memilah 

antara informasi yang benar dengan yang salah atau hanya sekedar hoax. 

2. Kemampuan kerja sama (collaboration) 

Kerja sama adalah salah satu point penting yang sekarang 

dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas efisien kerja. Sebab jika 

seseorang tidak mampu bekerja sama dengan baik kemungkinan besar juga 

hasilnya tidak. Itulah sebabnya mengapa pendidikan sekarang sangat 

menuntut agar peserta didik mampu bekerja sama dengan baik, diasah 

mulai dari pendidikan atau lingkungan sekolah dikarenakan dunia kerja 

sangat mengharuskan untuk mampu bekerja sama. (Lubis & Jaya, 2019) 

“mengemukakan bahwa keterampilan manusiawi adalah kemampuan 

bekerja sama, memahami, dan memotivasi orang lain, baik perorang 



 

 

 

mamupun kelompok”. Banyak orang pintar, cerdas namun tidak mampu 

bekerja sama dengan baik. Ini merupakan salah satu masalah yang harus 

dihilangkan pada sistem pembelajaran abad 21 sebab semakin 

berkembangnya Zaman cerdas saja tidak cukup untuk itu. 

3. Kemampuan komunikasi (communication) 

Komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang yang harus 

dimiliki siswa dalam pembelajaran abad 21. Sebab kemampuan 

komunikasi merupakan salah satu kebutuhan yang harus dimiliki setiap 

orang diabad 21 ini, sebab tanpa komunikasi seseorang tidak mampu 

berinteraksi dengan baik serta tidak mampu mengikuti perkembangan serta 

persaingan zaman, apalagi dalam dunia kerja. (Mukaromah, 2018) 

“komunikasi adalah sarana yang dapat mempertemukan kebutuhan dan 

tujuan kita sendiri dengan kebutuhan dan tujuan pihak lain”. Untuk 

memudahkan kita dalam mencapai suatu tujuan dibutuhkan adanya suatu 

komunikasi”. 

4. Kemampuan kreatif (creativity) 

Berpikir kreatif adalah ketika seseorang atau siswa mampu mengeluarkan 

ide-idenya yang luas serta beragam dalam memberikan suatu solusi. 

Terkadang seseorang memiliki kemampuan kreatif akan tetapi tidak sadar 

bahwasanya ada kemampuan kreatif pada dirinya. Begitupun pada peserta 

didik terkadang mereka bingung jika ditanya kreatif apa yang ada pada 

dirinya.  Kurniati & Rachmawati, 2010  “guru yang kreatif adalah guru 

yang secara aktif membimbing siswanya serta mengembangkan kreativitas 



 

 

 

siswanya”. Di sinilah guru memiliki peranan besar dalam mengasah 

kemampuan kreativitas siswa guru diharapkan mampu menyadarkan serta 

mengasah kemampuan kreatif yang ada pada diri siswa-siswi. 

Beberapa aspek kompetensi tersebut di atas dapat dicapai manakala 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan berpikir tingkat tingginya (Higher Order Thinking Skills/HOTS) 

(Mardhiyah, Aldriani, Chitta, & Zulfikar, 2021). Pendidikan abad 21 harus 

mampu menghasilkan SDM yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

inovatif, memecahkan masalah, mampu beradaptasi dengan lingkungan dan 

teknologi informasi, mampu mengambil keputusan, serta memiliki karakter 

yang kuat dan positif (Asviangga et al., 2018). 

HOTS harus dimiliki oleh peserta didik sebagai upaya mempersiapkan 

SDM yang kritis dan kreatif sehingga mampu memenuhi tantangan dan 

tuntutan abad 21 yang disebut juga dengan era global atau era pengetahuan 

atau era teknologi dan informasi. Semakin baik HOTS seseorang, maka 

semakin baik pula kemampuannya dalam menyusun strategi dan taktik 

memenangkan persaingan bebas di era global. Selain itu, pengembangan 

HOTS bagi peserta didik ini sangat penting untuk mengembangkan secara 

komprehensif kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam hal berpikir 

kritis, sistematis, logis, aplikatif, analitis, evaluatif, kreatif, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan secara jujur, percaya diri, bertanggung 

jawab dan mandiri (Holifa et al., 2020). 



 

 

 

C. HOTS 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah suatu cara berpikir yang 

mendorong peserta didik untuk dapat mengubah sebuah ide atau informasi 

yang dimiiki dengan aturan tertentu sehingga peserta didik dapat memberikan 

pemahaman dan implikasi yang baru (Oesmolos & Ratu, 2019). Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah suatu 

keterampilan mengaitkan, memanipulasi, dan mengubah pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki dengan cara berpikir kritis dan kreatif untuk 

memperoleh kesimpulan dan pemecahan masalah pada situasi yang baru 

(Hikmah & Amin, 2019).  

Selain itu HOTS juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan berpikir 

yang tidak hanya berfokus pada menghafalkan konsep atau fakta dalam 

pembelajaran (Hasyim & Andreina, 2019). Akan tetapi HOTS menuntut 

peserta didik untuk dapat berpikir secara kritis, kreatif, dan logis reflektif 

(Losi, 2020). HOTS dapat memotivasi peserta didik untuk dapat memahami 

materi pembelajaran dengan cara berpikir  secara lebih luas dan mendalam 

(Permatasari, Wartono, & Kusairi, 2018). 

Menurut taksonomi Bloom yang direvisi Anderson dan Krathwohl, 

level kognitif terbagi menjadi kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower 

Order Thinking) yang meliputi kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), 

dan menerapkan (C3), dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking) yang meliputi kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 

dan menciptakan (C6) (N. Astuti, 2019). Dengan demikian HOTS dapat 

diartikan sebagai kegiatan berpikir peserta didik yang mengimplikasikan level 



 

 

 

kognitif tingkat tinggi dari Taksonomi Bloom yang terdiri dari menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Laman, Suradi, & Asdar, 2019).  

 

Gambar 2. 1 Diagram Ranah Kognitif Taksonomi Bloom 

Sumber: Anderson & Krathwohl (2015) 

Menurut Anderson dan Krathwohl, dimensi proses berpikir yang 

termasuk dalam Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis (Analyze) 

Menganalisis adalah menguraikan materi menjadi poin-poin 

penting dan menjelaskan poin-poin tersebut serta menghubungkannya satu 

sama lain maupun secara keseluruhan. Adapun proses-proses dalam 

menganalisis adalah sebagai berikut: 

a. Membedakan  

Membedakan adalah suatu proses memilih bagian-bagian yang 

penting atau relevan dari sebuah struktur. Membedakan melibatkan 

C6 

Mencipta 
(Create) 

C5 

Mengevaluasi 
(Evaluate) 

C4 

Menganalisis 
(Analyse) 

C3 

Menerapkan  

(Apply) 

C2 

Memehami  

(Understand) 

C1 

Mengingat  

(remember) 

Mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan/atau 

standar. 

 

Menspesifikasikan aspek-aspek/elemen 

Menerapkan atau menggunakan suatu p osedu r dalam 

keadaan tertentu 

Mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran, 

termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digamba r 

oleh guru. 

2.1. 

Mengambil pengetahuan dari memori  jangka panjang.  



 

 

 

proses mendiskriminasikan informasi yang relevan dan tidak relevan, 

yang penting dan tidak penting, dan kemudian memerhatikan 

informasi yang relevan atau penting. Membedakan berbeda dengan 

proses-proses kognitif dalam kategori memahami, karena membedakan 

melibatkan proses mengorganisasi secara struktural terutama 

menentukan bagaimana bagian-bagian sesuai dengan struktur 

keseluruhannya. 

b. Mengorganisasi  

Mengorganisasi melibatkan proses mengidentifikasi elemen-

elemen komunikasi atau situasi dan proses mengenali bagaimana 

elemen-elemen ini membentuk sebuah struktur yang koheren. Dalam 

mengorganisasi, siswa membangun hubungan-hubungan yang 

sistematis dan koheren antarpotongan informasi. Mengorganisasi 

biasanya terjadi bersamaan dengan proses membedakan. Siswa mula-

mula mengidentifikasi elemen-elemen yang relevan atau penting dan 

kemudian menentukan sebuah struktur yang terbentuk dari elemen- 

elemen itu.  

c. Mengatribusikan  

Mengatribusikan terjadi ketika siswa dapat menentukan sudut 

pandang, pendapat, nilai, atau tujuan di balik komunikasi. 

Mengatribusikan melibatkan proses dekonstruksi, yang di dalamnya 

siswa menentukan tujuan dari informasi yang telah diperoleh. 

Berkebalikan dengan menafsirkan, yang di dalamnya siswa berusaha 



 

 

 

memahami makna tulisan tersebut, mengatribusikan melampaui 

pemahaman dasar untuk menarik kesimpulan tentang tujuan di balik 

informasi yang sudah didapatkan. 

2. Mengevaluasi (Evaluate) 

Mengevaluasi merupakan suatu proses dalam melaksanakan 

penilaian atau evaluasi berdasarkan standar dan kriteria. Adapun proses 

dalam mengevaluasi adalah memeriksa (checking), dan mengkritik 

(critiquing) (Sari, Kurniasih, & Purwoko, 2019). 

Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat keputusan 

berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang paling sering 

digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria-

kriteria ini ditentukan oleh siswa. Kategori mengevaluasi mencakup 

proses-proses kognitif sebagai berikut: 

a. Memeriksa  

Memeriksa melibatkan proses menguji inkonsistensi atau 

kesalahan internal dalam suatu operasi atau produk. Jika dipadukan 

dengan merencanakan (proses kognitif dalam kategori Mencipta) dan 

mengimplementasikan (proses kognitif dalam kategori 

mengaplikasikan), memeriksa melibatkan proses menentukan seberapa 

baik rencana itu berjalan. Nama-nama lain untuk memeriksa adalah 

menguji, mendeteksi, memonitor, dan mengoordinasi. 

b. Mengkritik  



 

 

 

Mengkritik melibatkan proses penilaian suatu produk atau proses 

berdasarkan kriteria dan standar eksternal. Dalam mengkritik, siswa 

mencatat ciri-ciri positif dan negatif dari suatu produk dan membuat 

keputusan setidaknya sebagian berdasarkan ciri-ciri tersebut. Mengkritik 

merupakan inti dari apa yang disebut berpikir kritis. Nama lain dari 

mengkritik adalah menilai. 

3. Mencipta (Create) 

Mencipta adalah menggabungkan bagian-bagian pokok yang saling 

berhubungan kedalam suatu ide sehingga menghasilkan hasil yang baik. 

Mencipta juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan membangun 

beberapa unsur tertentu sehingga terbentuk  satu kesatuan yang fungsional 

atau koheren (Sari et al., 2019). 

Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen jadi sebuah 

keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan-tujuan yang 

diklasifikasikan dalam mencipta meminta siswa membuat produk baru 

dengan mereorganisasi sejumlah elemen atau bagian jadi suatu pola atau 

struktur yang tidak pernah ada sebelumnya. Proses-proses kognitif yang 

terlibat dalam mencipta umumnya sejalan dengan pengalaman-

pengalaman belajar sebelumnya. Kategori mencipta mencakup proses-

proses kognitif sebagai berikut: 

a. Merumuskan  

Merumuskan melibatkan proses menggambarkan masalah dan 

membuat pilihan atau hipotesis yang memenuhi kriteria-kriteria 



 

 

 

tertentu. Acap kali, cara menggambarkan masalah menunjukkan 

bagaimana solusi-solusinya, dan merumuskan ulang atau 

menggambarkan kembali masalahnya menunjukkan solusi-solusi yang 

berbeda. Ketika merumuskan melampaui batas-batas pengetahuan lama 

dan teori-teori yang ada, proses kognitif ini melibatkan proses berpikir 

divergen dan menjadi inti dari apa yang disebut berpikir kreatif. 

Merumuskan di sini dibatasi dalam pengertian yang sempit. memahami 

juga melibatkan proses-proses merumuskan, yang di dalamnya 

termasuk menerjemahkan, mencontohkan, merangkum, menyimpulkan, 

mengklasifikasikan, membandingkan, dan menjelaskan. Akan tetapi, 

tujuan memahami paling sering bersifat konvergen (yakni menangkap 

sebuah makna). Sebaliknya, tujuan merumuskan dalam mencipta 

bersifat divergen (yaitu mereka-reka berbagai kemungkinan). Nama lain 

dari merumuskan adalah membuat hipotesis.  

b. Merencanakan  

Merencanakan melibatkan proses merencanakan metode 

penyelesaian masalah yang sesuai dengan kriteria-kriteria masalahnya, 

yakni membuat rencana untuk menyelesaikan masalah. Merencanakan 

adalah mempraktikkan langkah-langkah untuk menciptakan solusi yang 

nyata bagi suatu masalah. Dalam merencanakan, siswa bisa jadi 

menentukan sub-subtujuan, atau memerinci tugas jadi sub-subtugas 

yang harus dilakukan ketika menyelesaikan masalahnya. Guru acap kali 

melewati perumusan tujuan merencanakan, tetapi langsung 



 

 

 

merumuskan tujuan memproduksi, tahap terakhir dalam proses kreatif. 

Jika demikian yang terjadi, merencanakan menjadi tujuan yang implisit 

dalam tujuan memproduksi. Dalam kasus ini, merencanakan mungkin 

dilakukan oleh siswa secara tersamar selama membuat suatu produk 

(yakni memproduksi). Nama lain dari merencanakan adalah mendesain. 

c. Memproduksi  

Memproduksi melibatkan proses melaksanakan rencana untuk 

menyelesaikan masalah yang memenuhi spesifikasi-spesifikasi tertentu. 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, tujuan-tujuan yang 

termasuk dalam kategori mencipta bisa atau bisa pula tidak 

memasukkan orisinalitas atau kekhasan sebagai salah satu 

spesifikasinya. Tujuan yang memasukkan orisinalitas atau kekhasan 

merupakan tujuan memproduksi. Nama lain dari memproduksi adalah 

mengkonstruksi. 

C. Soal Open Ended  

 Soal Open Ended adalah suatu masalah terbuka yang mempunyai 

banyak jawaban yang benar (Putri, 2017). Soal Open Ended merupakan suatu 

masalah atau soal yang dalam pemecahannya memiliki berbagai macam 

strategi atau solusi penyelesaian (Solehuzain & Dwidayati, 2017). Soal Open 

Ended dapat juga diartikan sebagai suatu masalah yang menyuguhkan 

persoalan yang mempunyai banyak metode pemecahan yang benar dan juga 

mempunyai lebih dari satu jawaban yang benar  Sa’dijah, Rafiah, Gipayana, 

Qohar, & Anwar, 2016). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal 



 

 

 

open ended dapat diselesaikan dengan beragam cara, strategi, dan metode 

sehingga soal open ended memiliki lebih dari satu jawaban yang benar. 

Soal Open Ended adalah sebuah persoalan yang memiliki solusi atau 

jawaban benar yang bervariasi (Mariam et al., 2019). Soal Open Ended ini 

dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu: 1). Masalah yang bisa dipecahkan 

dengan metode beragam, 2). Masalah yang mempunyai jawaban yang 

beragam, dan 3). Masalah yang bisa dikembangkan dengan mengubah  

kondisi masalah sebelumnya (Putri, 2017). 

Ciri-ciri soal open ended: 1). Tidak mengharuskan metode baku; 2). 

Tidak mengharuskan jawaban yang pasti/memungkinkan banyak jawaban; 3). 

Dapat diselesaikan dengan berbagai cara dan tingkatan (dapat diberikan pada 

kemampuan yang beragam); 4). Memungkinkan siswa untuk membuat 

keputusan sendiri serta memiliki cara berpikir matematis yang alami; 5). 

Menumbuhkan kemampuan berpikir logis dan komunikasi; 6). Terbuka untuk 

kreatifitas dan imajinasi siswa saat berhubungan dengan konteks pengalaman 

siswa di kehidupan nyata (Sroyer, 2013). Dengan adanya karakteristik dari 

soal open ended tersebut, dapat memudahkan untuk membedakan soal open 

ended dengan soal-soal yang lain. 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Maylita Hasyim (2019) tentang Analisis 

High Order Thinking Skill (HOTS) Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Open Ended Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 



 

 

 

HOTS siswa dalam menyelesaikan soal Open Ended dalam pembelajaran 

matematika. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif, dengan metode penyajian 

deskriptif dan pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini yaitu 

enam orang siswa kelas X MIPA-5 SMA Negeri 2 Trenggalek tahun 

pelajaran 2017/2018 yang dipilih berdasarkan tingkat kemampuan 

menyelesaikan soal Open Ended. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis yang disajikan dalam 

Open Ended dan wawancara. Berdasarkan. Hasil penelitian tersebut 

berkesimpulan bahwa semakin tinggi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal Open Ended maka semakin banyak indikator HOTS 

yang dicapai. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

menganalisis HOTS siswa dalam menyelesaikan soal Open Ended pada 

pembelajaran matematika. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini terletak pada materi yang diteliti, subjek dan lokasi 

penelitian. Materi yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), sedangkan materi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Perbedaan yang lain terletak pada subjek dan lokasi 

penelitian, subjek dan lokasi penelitian sebelumnya adalah siswa kelas X 

MIPA-5 SMA Negeri 2 Trenggalek, sedangkan subjek dan lokasi 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Kerinci. 



 

 

 

2. Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan Megawati  2020  yang berjudul “Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Model PISA”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika model PISA berdasarkan 

indikator kemampuan mengevaluasi. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dokumentasi, tes, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 30 siswa SMP Xaverius 1 Palembang yang telah menyelesaikan soal 

tersebut, sebanyak 73% kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

dikategorikan kurang khususnya pada kemampuan mengevaluasi. 

Indikator mengevaluasi muncul jika siswa dapat menganalisis masalah 

dengan baik, memahami maksud pertanyaan dengan tepat, dan 

memberikan alasan/bukti yang sesuai. Berdasarkan analisis jawaban siswa 

dan hasil wawancara dapat dikatakan bahwa dari 30 siswa, hanya 6% saja 

siswa dikategorikan telah mencapai tahap evaluasi dengan baik dalam 

menyelesaikan soal matematika model PISA.  

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian  ini adalah 

ingin mengetahui HOTS siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian  ini adalah 

jenis soal yang diujikan, materi yang diteliti, subjek dan lokasi penelitian. 

Jenis soal yang diujikan pada penelitian sebelumnya yaitu soal matematika 



 

 

 

dengan model PISA, sedangkan jenis soal yang diujikan pada penelitian 

ini adalah soal open ended. Perbedaan lainnya terletak pada materi yang 

diteliti, pada penelitian sebelumnya materi yang dipilih adalah pola 

bilangan dan volume balok, sedangkan materi yang dipilih pada penelitian 

ini adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Perbedaan 

juga terlihat pada subjek dan lokasi penelitian, pada penelitian sebelumnya 

subjek dan lokasi penelitiannya yaitu 30 orang siswa SMP Xaverius 1 

Palembang, sedangkan subjek dan lokasi penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 10 Kerinci. 

E. Kerangka Berpikir 

Untuk menghadapi tantangan pendidikan abad-21, siswa didorong 

untuk memiliki kemampuan HOTS dalam pembelajaran matematika. Salah 

satu cara untuk mengetahui sejauh mana kemampuan HOTS yang dimiliki 

siswa adalah dengan memberikan soal open ended berdasarkan indikator 

HOTS. Hal ini dikarenakan soal open ended merupakan jenis soal yang 

mempunyai banyak cara dalam penyelesaianya sehingga diperlukan 

kemampuan HOTS yaitu menganalisis, mengevalusi, dan mencipta dalam 

pemecahannya. 

Manusia pada hakikatnya sangat unik, karena setiap orang mempunyai 

perbedaan dengan yang lainnya.  Perbedaan tersebut juga dapat dilihat pada 

proses penerimaan pembelajaran matematika yang bervariasi di antara setiap 

siswa. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan 



 

 

 

soal. Untuk itu perlu dilakukan analisis mengenai HOTS siswa dalam 

menyelesaikan soal open ended. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Abad-21 menuntut setiap siswa untuk memiliki Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) 

Tes soal tipe open ended  

Mengoreksi jawaban soal open 

ended yang telah dikerjakan 

siswa berdasarkan indikator 

HOTS 

Siswa yang telah menempuh materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

Perlu adanya analisis HOTS siswa dalam menyelesaikan soal open 

ended  

Siswa dengan HOTS tinggi 

Siswa dengan HOTS sedang 

Siswa dengan HOTS rendah 

Melakukan wawancara

Analisis data wawancara 

Terdeskripsinya kemampuan HOTS siswa dalam menyelesaikan soal open 

ended pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan suatu keadaan, 

peristiwa, objek atau orang, atau segala sesuatu yang melibatkan variabel yang 

dapat dijelaskan secara numerik atau dengan kata-kata (Syamsu, 2017). 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini 

adalah bertujuan untuk mengetahui  tentang higher order thinking skill siswa 

kelas dalam menyelesaikan soal Open Ended pokok bahasan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sedangkan penelitian kualitatif 

adalah suatu strategi investigatif yang menekankan pada pencarian makna, 

pengertian, karakteristik, konsep, simbol, gejala, atau deskripsi dari suatu 

fenomena, multimetode dan fokus, bersifat holistik dan alami, menekankan 

kualitas, menggunakan berberapa metode dan penyajiannya dengan cara 

naratif (Sidiq, Choiri, & Mujahidin, 2019). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Kerinci yang berada di 

desa Sungai Bendung Air, Kec. Kayu Aro, Kab. Kerinci. Adapun waktu 



 

 

 

dilaksaakannya penelitian ini yaitu pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah suatu benda, masalah atau orang, tempat 

melekatnya data untuk variabel penelitian, dan kedudukan subjek penelitian 

sebagai yang dipersoalkan (Syamsu, 2017). Wujud subjek terdapat beragam 

macam yaitu manusia, tumbuh-tumbuhan, hewan, barang produk, barang-

barang nonproduk, dan bahasa, atau dokumen (Kusumastuti & Khoiron, 

2019).  

Subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan dengan teknik 

purposive sampling dimana teknik pengambilan sampel berdasarkan beberapa 

pertimbangan (Sugiyono, 2013). Pertimbangan tersebut yaitu berdasarkan 

tingkat Higher Order Thinking Skill yang dimiliki oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal Open Ended serta sesuai dengan masukan atau saran dari 

guru matematika di SMP Negeri 10 Kerinci. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, siswa kelas VIII A dipilih menjadi subjek penelitian untuk 

menyelesaikan soal tes. Kemudian siswa dibagi menjadi tiga kategori yang 

terdiri dari satu siswa dalam setiap kelompok yaitu dari kelompok 

berkemampuan tinggi, kelompok berkemampuan sedang dan kelompok 

berkemampuan rendah. Oleh karena itu, ada tiga subjek yang akan dipilih 

untuk penelitian. 

Untuk memperoleh subjek penelitian berdasarkan tingkat kemampuan, 

maka dilakukan pengelompokkan siswa menggunakan rumus Standar Deviasi 



 

 

 

(SD). Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengelompokkan 

siswa adalah sebagai berikut: 

1. Menjumlahkan nilai tes Higher Order Thinking Skill siswa dalam 

menyelesaikan soal Open Ended seluruh siswa. 

2. Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi). 

Adapun rumus untuk mencari nilai rata-rata (mean) adalah sebagai berikut: 

 ̅ = 
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Keterangan:  ̅   Rata-rata skor siswa 

  = Jumlah dari skor siswa 
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Sedangkan, rumus untuk standar deviasi adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: SD = standar deviasi 



 

 

 

  = skor siswa 

   = kuadrat setiap skor 

∑  = jumlah skor siswa 

∑   = jumlah kuadrat setiap skor siswa 

(∑ )  = kuadrat jumlah semua skor 

N = banyaknya siswa 

3. Menentukan batas kelompok, dengan kriteria sebagai berikut (Hasyim & 

Andreina, 2019): 

Tabel 3. 1 Batas Tingkat Kemampuan Siswa 

Tingkat Kemampuan Siswa Interval 

Tinggi 
Skor   SD+mean 

Skor   87 

Sedang 
SD-mean  Skor   SD+mean 

41   Skor   87 

Rendah 
Skor   SD-mean 

Skor   41 

Berdasarkan tabel 3. 1 batas tingkat kemampuan siswa, maka 

diperoleh pengelampokkan siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Pengelompokan Setiap Kategori Siswa berdasarkan Skor 

Nilai Tes Soal Open Ended  

Inisial Siswa Kode Siswa x kategori 

A.G.V S-1 65,71 Sedang 

A.M S-2 74,29 Sedang 

A.F.F S-3 22,86 Rendah 

A.T.R S-4 77,14 Sedang 

A.A.P S-5 25,71 Rendah 

A.A S-6 62,86 Sedang 

A.O S-7 65,71 Sedang 

A.T.S S-8 62,86 Sedang 

A.S S-9 28,57 Rendah 

B.R S-10 65,71 Sedang 

D.A S-11 28,57 Rendah 

D.R S-12 94,29 Tinggi 



 

 

 

E.P S-13 91,43 Tinggi 

E.M S-14 88,57 Tinggi 

F.M.F S-15 62,86 Sedang 

H.A S-16 94,29 Tinggi 

I.R.F S-17 91,43 Tinggi 

K.A.N S-18 71,43 Sedang 

K.I.N S-19 60 Sedang 

L.A.M S-20 97,14 Tinggi 

L.O S-21 65,71 Sedang 

M.R S-22 68,57 Sedang 

N.W S-23 97,14 Tinggi 

R.A.F S-24 22,86 Rendah 

R.A.S S-25 62,86 Sedang 

R.O.F S-26 22,86 Rendah 

U.D S-27 62,86 Sedang 

V.G.P S-28 65,71 Sedang 

Z.I.D S-29 65,71 Sedang 

Dari tabel 3.2 pengelompokkan setiap kategori siswa berdasarkan 

skor tes soal Open Ended, sehingga didapatkan tiga kelompok yaitu siswa 

dengan skor 87 ke atas sebanyak 7 orang siswa termasuk dalam kelompok 

dengan kemampuan tinggi, siswa dengan skor antara 41 dan 87 sebanyak 

16 orang siswa termasuk dalam kelompok dengan kemampuan sedang, 

dan siswa dengan skor kurang dari 41 sebanyak 6 orang siswa termasuk 

dalam kelompok dengan kemampuan rendah. 

Berdasarkan data yang dipaparkan di atas, didapatkan persentase 

banyaknya siswa dalam setiap kelompok yaitu  24,14% siswa berada pada 

kelompok dengan kemampuan tinggi, 55,17% siswa berada pada kempok 

dengan kemampuan sedang, dan 20,69% siswa berada pada kelompok 

dengan kemampuan rendah. 



 

 

 

Dalam penelitian ini peneliti memilih tiga subjek penelitian dengan 

berdasarkan beberapa ketentuan yaitu subjek bersedia diwawancarai, dan 

subjek bersedia dalam pengambilan data selama penelitian. Masing-

masing terdiri dari satu siswa kelompok berkemampuan tinggi, satu siswa 

kelompok berkemampuan sedang, dan satu siswa kelompok 

berkemampuan rendah. Jadi, dalam penelitian ini terdiri dari tiga subjek. 

Subjek yang terpilih tidak disebutkan namanya, melainkan hanya 

diberikan dalam inisial dan bentuk kode sebagaimana tertera pada tabel 3.3 

berikut: 

Tabel 3. 3 Pengkodean Subjek Terpilih 

No. Inisial Subjek Kode Subjek Skor 
Tingkat Kemampuan 

Siswa 

1. N.W S-23 97,14 Tinggi 

2. K.A.N S-18 71,43 Sedang 

3. D.A S-11 28,57 Rendah 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes tertulis 

Tes tertulis yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

memberikan soal open ended pokok bahasan sistem persamaan linear dua 

variabel untuk mengukur higher order thinking skill kepada subyek. 

Berdasarkan bentuknya, tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

essay dengan materi soal pokok bahasan sistem persamaan linear dua 

variabel. Uraian hasil pekerjaan siswa digunakan untuk mengetahui higher 

order thinking skill siswa  dalam menyelesaikan soal open ended pokok 

bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 

 



 

 

 

2. Wawancara  

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu (Hardani et al., 

2020). Wawancara digunakan untuk mengetahui informasi dari responden 

secara lebih mendalam. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan menggunakan pedoman wawancara. Wawancara dilakukan 

bertujuan untuk mengkonfirmasi hasil tes tertulis yang telah dikerjakan 

oleh subyek.  

Menurut Sugiyono (2013) ada beberapa macam wawancara, yaitu 

wawancara terstruktur, dan tidak terstruktur. Kedua wawancara akan 

diuraikan sebagai berikut: 

d. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalarn 

rnelakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini 

setiap responden diberi pertanyaan yang sarna, dan pengurnpul data 

rnencatatnya.  

e. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 



 

 

 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 

teknik wawancara tidak terstruktur. Peneliti menggunakan pedoman 

wawancara untuk menjaga agar proses tanya jawab  berlangsung sesuai 

topik. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat-alat atau perlengkapan yang 

digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan atau mengumpulkan data 

guna mencapai tujuan penelitian atau memecahkan masalah penelitian 

(Kusumastuti & Khoiron, 2019). Instrumen penelitian utama dalam penelitian 

kualitatif adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013). Jadi selain instrumen 

utama yaitu peneliti itu sendiri, juga terdapat instrumen pendukung yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Soal open ended  

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal 

open ended dengan materi yang telah dipelajari oleh siswa sebelumnya 

yaitu sistem persamaan linear dua variabel. Soal-soal tersebut terdiri dari 

lima soal. 

Dalam penyusunan soal open ended tersebut, peneliti melakukan 

konsultasi kepada dosen pembimbing untuk diperiksa atau dievaluasi 

secara sistematis. Setelah dilakukan proses konsultasi kepada dosen 



 

 

 

pembimbing, maka instrumen tes dinyatakan layak untuk diujikan kepada 

siswa. Adapun kisi-kisi soal tes tertulis tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Soal Open Ended Pokok Bahasan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Pembelajaran 

Indokator 

HOTS 

No. 

Soal 

3.5 Menjelaskan 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel dan 

penyelesaian

nya yang 

dihubungkan 

dengan 

masalah 

kontkstual. 

4.5 Menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

 

Mengidentifikasi persamaan 

linear dua variabel dan 

sistem persamaan linear dua 

variabel 

 Menganali-

sis (C4) 

 Mengeval-

uasi (C5) 

 Mencipta 

(C6) 

1 

 

Membuat model matematika 

dari masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

persamaan linear dua 

variabel  

2 

Membuat model matematika 

dan menentukan 

penyelesaian sistem 

persamaan linear dua 

variabel. 

3 

Menentukan penyelesaian 

sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode 

substitusi, eliminasi, 

gabungan dan grafik. 

4 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dua 

variabel. 

5 

Soal-soal tersebut digunakan untuk dianalisis dan digunakan untuk 

mengetahui HOTS siswa dalam menyelesaikan soal open ended pokok 

bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara disusun oleh peneliti untuk mengetahui 

informasi secara lebih mendalam dari siswa yang telah mengerjakan soal 

tes yang diberikan oleh peneliti. 



 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data model 

Miles and Huberman. Terdapat tiga tahap dalam analisis data model Miles and 

Huberman yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Komponen dalam analisis data model Miles and Huberman 

(Sumber: Sugiyono, 2013) 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data merupakan bagian dari analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 

simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.Data yang telah 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila 

diperlukan. Adapun tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Memberikan soal tes. 

Data colection 

Conclusions 

Drawing/verifying 

 

Data display 

 

Data 

reduction 



 

 

 

b. Menganalisis hasil tes pekerjaan siswa. 

c. Menggolongkan siswa ke dalam 3 kelompok siswa dengan 

kemampuan rendah, sedang, dan tinggi, pemahaman berdasarkan hasil 

uraian jawaban siswa. 

d. Wawancara subjek yang telah ditentukan. 

e. Hasil wawancara disusun dengan bahasa yang baik kemudian 

ditransformasikan kedalam bentuk uraian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun secara naratif 

sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi data. 

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan 

kumpulan data atau informasi yang sudah tersusun dan terkategori, 

sehingga memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sebagainya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan simpulan. Simpulan adalah intisari dari 

temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang 

berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau, keputusan yang 

diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif (Hardani et 

al., 2020). Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan cara 



 

 

 

membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Adapun 

proses analisis data disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Ilustrasi: Reduksi data, display data dan verifikasi 

(Sumber: Sugiyono, 2013) 
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Catatan Lapangan 

Reduksi Data: 

Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf kecil, angka), 

membuang yang tidak dipakai 
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Conclusion Nerification: 

Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf keeil, angka), 

membuang yang tidak dipakai 

Data Display: menyajikan ke dalam pola  
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G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk pengujian keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi 

teknik. Tringulasi adalah cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan dalam 

membangun fakta yang ada dalam konteks penelitian ketika mengumpulkan 

data fakta dan hubungan dari berbagai perspektif (Kusumastuti & Khoiron, 

2019). Triangulasi atau melihat sesuatu dari sudut yang berbeda, berarti 

memverifikasi hasil menggunakan sumber data dan metode pengumpulan data 

yang berbeda (Hardani et al., 2020).  

Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan cara, dan berbagai waktu dengan penjelasan sebagai berikut:  

1. Triangulasi sumber 

Metode triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara memeriksa data yang diperoleh dari berbagai sumber 

(Sugiyono, 2013).  

2. Triangulasi teknik 

Menguji kreadibilitas data dapat juga dilakukan triangulasi teknik 

yaitu dengan memeriksa data dari sumber yang sama dengan berbagai 

teknik (Sidiq et al., 2019). 

3. Triangulasi waktu 

Kredibilitas data juga dipengaruhi oleh waktu, misalnya 

pengumpulan data dengan teknik wawancara di pagi hari ketika narasumber 

masih segar, belum banyak mengalami kesulitandan dan dapat memberikan 

data yang lebih valid dengan kredibilitas yang lebih tinggi (Sugiyono, 



 

 

 

2013). Oleh karena itu, dalam menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

pengujian wawancara, observasi atau teknik lain dalam berbagai waktu atau 

situasi (Sidiq et al., 2019). 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

1. Proses Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 10 Kerinci yang beralamat 

di Desa Bendung Air Timur, Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten Kerinci. 

SMP Negeri 10 Kerinci merupakan salah satu sekolah yang berada di 

bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang didirikan 

pada tanggal 01 Juli 1981. Pada awalnya sekolah ini bernama SMP 

Negeri 1 Kayu Aro, namun pada tahun 2010 berubah nama menjadi SMP 

Negeri 10 Kerinci dikarenakan adanya perubahan nomenklaktur Sekolah 

Menegah Pertama (SMP) dalam Kabupaten Kerinci. 

SMP Negeri 10 Kerinci merupakan salah satu sekolah penggerak 

di Kabupaten Kerinci. Sekolah penggerak adalah sekolah yang berfokus 

pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik dengan 

mewujudkan profil pelajar pancasila yang mencakup kompetensi dan 

karakter yang diawali dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul  

(kepala sekolah dan guru). Selain itu, SMP Negeri 10 Kerinci juga 

berprestasi di bidang akademik yaitu berhasil mendapatkan juara pertama 

pada Kompetensi Sains Nasional (KSN) tingkat Kabupaten Kerinci pada 

tahun 2020 di bidang matematika. 

Proses penelitian diawali dengan tahap persiapan kemudian 

dilanjutkan ke tahap pengumpulan data. Tahap persiapan dilaksanakan 
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sejak bulan maret 2022 yaitu pengurusan surat izin penelitian dari kampus 

IAIN Kerinci, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kerinci, 

dan Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci. Selanjutnya peneliti 

memasukkan surat izin penelitian ke Tata Usaha (TU) SMP Negeri 10 

Kerinci yang kemudian diarahkan langsung untuk menemui kepala SMP 

Negeri 10 Kerinci untuk menjelaskan alasan dan tujuan peneliti datang ke 

sekolah. Setelah memaparkan tujuan penelitian, peneliti mendapat izin 

dan persetujuan dari kepala sekolah untuk melakukan penelitian dan 

diarahkan untuk bertemu dengan guru matematika kelas VIII. 

Selanjutnya proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 24-

31 Mei 2022. Pengumpulan data diawali dengan pemberian tes soal Open 

Ended kepada siswa kelas VIII A yang berjumlah 29 orang siswa, 

kemudian peneliti memeriksa lembar jawaban siswa. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan lembar jawaban siswa, maka diperoleh tiga kelompok siswa 

dengan kemampuan berbeda yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Dari ketiga kelompok tersebut, dipilih satu siswa dari setiap 

kelompok yang bersedia untuk diwawancarai dan bersedia mengikuti 

proses pengambilan data selama penelitian. 

2. Deskripsi HOTS Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open Ended pada 

Setiap Kategori 

Deskripsi kemampuan HOTS siswa dalam menyelesaikan soal 

Open Ended diperoleh dari analisis hasil tes tertulis dan juga hasil 

wawancara. Soal Open Ended terdiri dari lima butir soal, hasil 

penyelesaian soal tes tertulis tersebut dianalisis dengan memperhatikan 
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langkah-langkah penyelesaian yang ditulis oleh siswa pada lembar 

jawaban. 

Setelah memeriksa hasil tes tertulis yang diselesaikan siswa, 

selanjutnya akan dilakukan wawancara terhadap subjek terpilih untuk 

mengetahui secara detail bagaimana proses berpikir siswa serta 

memastikan apakah subjek mengerjakan soal berdasarkan idenya sendiri 

atau tidak. Adapun deskripsi hasil tes tertulis dan analisis hasil 

wawancara adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Data Subjek Kelompok Berkemampuan Tinggi 

Subjek penelitian pada kelompok siswa berkemampuan tinggi 

adalah S-23 yang dipilih untuk mewakili 7 orang atau sebanyak 

24,14% siswa kelompok berkemampuan tinggi lainnya. Subjek 

menyelesaikan tes tertulis dengan hasil yang sangat memuaskan. 

Analisis hasil tes tertulis dan hasil wawancara oleh subjek S-23 akan 

disajikan sebagai berikut: 

1) Analisis soal nomor 1 
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Gambar 4. 1 Jawaban Soal Nomor 1 Subjek S-23 

Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek S-23 dapat 

menjawab soal nomor 1 dengan baik. Subjek dapat menjelaskan 

perbedaan antara persamaan linear dua variabel dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dengan sangat lengkap. Subjek juga 

mampu menuliskan contoh persamaan PLDV dan persamaan 

SPLDV dengan benar serta dapat menentukan suku, variabel, 

koefisien dan konstanta dari persamaan yang telah dituliskannya. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan yaitu 

sebagai berikut: 

P : Oke dari soal nomor 1 yang adek baca tadi, apa 

informasi yang adek dapatkan dari soal tersebut? 

S-23 : Pada soal nomor 1, terdapat dua pertanyaan yaitu 

yang pertama menanyakan tentang perbedaan 

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dengan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan 

pertanyaan yang kedua merupakan disuruh buat 

persamaan PLDV dan persamaan  SPLDV, dan 

disuruh menentukan suku, variabel, koefisien dan 

konstanta dari persamaan yang di buat.  

P : Lalu bagaimana adek membuat bentuk persamaan 

PLDV dan SPLDV? 

S-23 : Saya membuatnya berdasarkan bentuk umum dari 

PLDV dan SPLDV kak. 
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P : terus apalagi yang adek kerjakan setelah membuat 

bentuk persamaan PLDV dan persamaan SPLDV? 

S-23 : Saya menentukan suku, variabel, koefisien, dan 

konstanta dari persamaan yang saya buat kak. 

Berdasarkan hasil wawancara subjek S-23 di atas, dapat 

dijadikan triangulasi terhadap analisis jawaban subjek S-23 yaitu 

dalam menyelesaikan soal open ended nomor 1, subjek dapat 

memenuhi indikator menganalisis (analize), mengevaluasi 

(evaluate), dan mencipta (create). 

2) Analisis soal nomor 2 

 

Gambar 4. 2 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S-23 

Berdasarkan gambar 4.2, subjek S-23 dapat menyelesaikan 

soal nomor 2 dengan benar. Subjek S-23 mampu membuat masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel 

dan dapat menuliskan masalah tersebut kedalam model 

matematika. Sejalan dengan fakta yang dipaparkan oleh subjek S-

23 dalam wawancara berikut ini: 

P : Oke, lanjut soal nomor dua. Coba adek baca lagi. Apa 

informasi yang adek peroleh dari soal nomor dua? 

S-23 : Di suruh buat masalah sehari-hari yang berkaitan 
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dengan persamaan linear dua variabel beserta dengan 

model matematikanya kak. 

P : Lalu bagaimana adek membuat masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan persamaan linear dua variabel? 

S-23 : Saya membuat masalahnya dari kegiatan jual beli kak,  

misalnya Rara membeli 4 tangkai bunga mawar dan 2 

tangkai bunga anggrek, dia harus membayar 40 ribu. 

Gitu saya buat kak 

P : Setelah itu bagaimana adek membuat model 

matematikanya? 

S-23 : Saya memisalkan bunga mawar itu sebagai x dan 

bunga anggrek sebagai y. lalu saya buat persamaannya 

kak. 

Dengan demikian dari wawancara subjek S-23  diatas, 

dapat dijadikan triangulasi terhadap jawaban tes soal nomor 2 

bahwa subjek mampu membuat masalah sehari-hari yang 

berhubungan dengan persamaan linear dua variabel dan mampu 

membuat model matematika dari masalah tersebut. Berdasarkan 

hal tersebut, subjek S-23 mampu menyelesaikan soal nomor 2 

dengan memenuhi indikator menganalisis (analize), mengevaluasi 

(evaluate), dan mencipta (create). 

3) Analisis soal nomor 3 
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Gambar 4. 3 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek S-23 

Gambar 4. 3 menunjukkan bahwa subjek S-23 dapat 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan langkah-langkah yang tepat. 

Subjek S-23 memahami informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal. Subjek menyelesaikan soal dengan berbagai metode 

yaitu metode substitusi, metode eliminasi, dan metode eliminasi 

substitusi (gabungan) serta dapat memberikan kesimpulan yang 
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mendukung jawabannya. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara 

berikut ini: 

P : Oke, jadi begitu cara adek menjawabnya. Lanjut lagi 

soal nomor tiga, coba adek pahami dulu soal nomor 3 

S-23 : Iya kak 

P : apa yang diketahui pada soal nomor 3? 

S-23 : Yang diketahui jumlah uang gina dan gilang adalah 

Rp. 20.000 kak. 

P : Terus apalagi yang diketahui? 

S-23 : Ini kak, jika uang gina ditambah tiga kali lipat uang 

gilang sama dengan Rp. 420.000 kak. 

P : Terus apa yang ditanyakan? 

S-23 : Yang ditanyakan model matematikanya dan jumlah 

uang mereka masing-masing kak. 

P : Bagaimana adek membuat model matematikanya? 

S-23 :  Saya misalkan uang gina dengan x dan uang gilang 

dengan y, lalu saya buat persamaan yang pertama 

yaitu x + y = 20.000. kemudian persamaan kedua yaitu 

x + 3 y = 420.000.  

P : Oke jadi berapa jumlah uang gina dan gilang masing-

masing? 

S-23 : Jadi jumlah uang gina itu Rp. 100.000 dan jumlah uang 

gilang itu Rp. 120.000 kak. 
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P : oh ya kamu apa metode yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal nomor tiga? 

S-23 : Saya menggunakan tiga metode  kak. 

P : Apa ketiga metode yang kamu gunakan? 

S-23 : Metode substitusi, eliminasi dan gabungan kak. 

Berdasarkan fakta yang terdapat dalam wawancara subjek 

S-23 diatas, dapat dijadikan triangulasi terhadap jawaban hasil tes 

soal nomor 3, yaitu dalam menyelesaikan soal open ended nomor 

3, subjek dapat memenuhi indikator menganalisis (analize), 

mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create).  

4) Analisis soal nomor 4 

Gambar 4. 4 Jawaban Soal Nomor 4 Subjek S-23 

Berdasarkan gambar 4.4, subjek S-23 dapat menyelesaikan 

soal dengan benar. Akan tetapi, subjek tidak memberikan 

kesimpulan untuk jawaban yang dikerjakannya. Padahal langkah-

langkah penyelesaian yang ditulis oleh subjek  sudah tepat dan 

jelas. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara berikut ini: 

P : Oke lanjut ke soal nomor 4, pada soal nomor 4 apa 

yang di ketahui? 
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S-23 : Yang diketahui 2x + 2y = 4 dan 3x + y = 6 kak. 

P : Kemudian apa yang ditanyakan? 

S-23 : Yang ditanyakan himpunan penyelesaiannya kak. 

P : Bagaimana langkah-langkah kamu dalam 

menentukan himpunan penyelesaiannya? 

S-23 : Langkah pertama saya misalkan 2x + 2y = 4 sebagai 

persamaan satu dan 3x + y = 6 sebagai persamaan 

dua. Langkah kedua saya eliminasi variabel y, 

sehingga didapatkan nilai x yaitu 2, dan langkah 

ketiga saya eliminasi variabel x, sehingga didapatkan 

nilai y yaitu 0 kak. 

P : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal ini dengan 

cara yang lain? 

S-23 : Sebenarnya saya bisa  kak, tetapi saya tergesa-gesa 

dalam menyelesaikannya. Jadi, saya lupa buat kak. 

P  : Oke lain kali harus lebih teliti lagi ya dek 

S-23 : Iya kak. 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal nomor 4, yaitu subjek S-23 

tidak dapat menyelesaikan soal nomor 4 dengan cara yang berbeda 

untuk memenuhi indikator mencipta (evaluate). Akan tetapi, 

subjek S-23 sudah dapat memenuhi indikator menganalisis 

(analize), dan mengevaluasi (evaluate). 
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5) Analisis soal nomor 5 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Jawaban Soal Nomor 5 Subjek S-23 

Berdasarkan gambar 4.5, subjek S-23 mampu 

menyelesaikan soal nomor 5 dengan sangat baik. subjek mampu 

merancang strategi yang tepat menyelesaikan soal dengan 

menggunakan langkah-langkah yang sistematis. Hal ini sejalan 
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dengan fakta yang dipaparkan pada potongan wawancara berikut 

ini: 

P :  Oke  lanjut soal terakhir, apa informasi yang kamu 

peroleh? 

S-23 : Rendi ingin membawa keluarganya yang berjumlah 

15 orang dewasa dan 10 orang anak-anak untuk 

berwisata di Kerinci. Sedangkan uang yang dimiliki 

rendi sebanyak Rp. 330.000, dan harus 

mendapatkan kembalian maksimal. 

P : bagaimana langkah-langkah kamu dalam 

mengerjakan soal tersebut? 

S-23 : Langkah pertama saya misalkan Misalkan   = 

Dewasa = 15 orang dan 𝑦 = Anak-anak = 10 orang, 

kemudian Jumlah uang = 330.000, Maka diperoleh: 

15   + 10 𝑦 = 330.000. lalu saya bagi rombongan 

menjadi dua kelompok yang menghabiskan biaya Rp. 

312.000, sehingga rendi mendapatkan kembalian 

sebesar Rp. 18.000.  

P  : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S-23 : Ada kak, pada soal terdapat keterangan bahwa 

dalam satu kelompok harus ada orang dewasa yang 

mendampingi anak-anak dan jumlah tidak boleh 

kurang dari jumlah anak-anak sehingga 
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memungkinkan ada beberapa kelompok dengan 

jumlah orang dewasa dan anak-anak yang bebeda, 

dan tempat wisatanya bisa juga berbeda-beda kak. 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 5, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 5, subjek dapat memenuhi 

indikator menganalisis (analize), mengevaluasi (evaluate), dan 

mencipta (create). 

b. Analisis Data Subjek Kelompok Berkemampuan Sedang 

Subjek pada kelompok siswa berkemampuan sedang adalah S-

18 yang dipilih untuk mewakili 16 orang siswa atau sebanyak 55,17% 

siswa kelompok berkemampuan sedang lainnya. Subjek 

menyelesaikan tes tertulis dengan hasil yang baik. Analisis hasil tes 

tertulis dan hasil wawancara oleh subjek S-18 akan disajikan sebagai 

berikut: 

1) Analisis soal nomor 1 

 

Gambar 4. 6 Jawaban Soal Nomor 1 Subjek S-18 
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Gambar 4.6 diatas menunjukan bahwa subjek S-18 mampu 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan baik. subjek dapat 

menjelaskan perbedaan antara PLDV dan SPLDV, subjek juga 

dapat memberikan contoh persamaan PLDV dan SPLDV serta 

dapat menentukan suku, variabel, koefisien, dan konstanta dari 

persamaan yang yang telah ditulisnya. Hal ini sejalan dengan 

pemaparan wawancara subjek S-18 berikut ini: 

P : Apa informasi yang adek dapatkan dari soal nomor 1? 

S-18 : Disuruh buat perbedaan PLDV dengan SPLDV dan 

disuruh buat contoh persamaan PLDV dan persamaan  

SPLDV, lalu disuruh untuk nentui suku, variabel, 

koefisien dan konstanta dari persamaan yang di buat.  

P : Bagaimana contoh persamaan PLDV dan SPLDV? 

S-18 : Untuk contoh persamaan PLDV yaitu 6x + 3y = 15, 

dan contoh persamaan SPLDV yaitu 5x – y = 2 dan 4x 

+ 2y = 12 kak. 

P : Lalu apa lagi yang kamu kerjakan? 

S-18 : Saya menentukan yang mana suku, variabel, koefisien, 

dan konstanta dari contoh persamaan PLDV dan 

SPLDV yang saya buat kak. 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 1, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 1, subjek dapat memenuhi 
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indikator menganalisis (analize), dan mengevaluasi (evaluate). 

Akan tetapi, subjek S-18 belum mampu memenuhi indikator 

mencipta (create). 

2) Analisis soal nomor 2 

 

 
Gambar 4. 7 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S-18 

Berdasarkan gamabar 4.7 diatas terlihat bahwa subjek S-18 

mampu menuliskan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan 

persamaan linear dua variabel. Subjek S-18 sudah memenuhi 

indikator menganalisis (analize), dan mengevaluasi (evaluate) 

dalam menyelesaikan soal nomor 2. Akan tetapi, subjek S-18 

belum mampu memenuhi indikator mencipta (create). Hal ini 

sejalan dengan pemaparan wawancara yang dilakukan subjek S-18 

dengan peneliti berikut ini: 

P : Lanjut soal nomor 2. Coba adek baca soal nomor 2 

dan apa informasi yang adek peroleh dari soal nomor 

2? 

S-18 : Membuat masalah sehari-hari yang berhubungan 
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dengan PLDV dan disuruh buat model 

matematikanya kak? 

P : apa masalah sehari-hari yang adek buat yang 

berhubungan dengan PLDV? 

S-18 : Saya misalkan Rina membeli 3 buah buku dan 2 buah 

pensil. Dan ia harus membayar 15 ribu. Berapa 

harga sebuah buku dan sebuah pensil?  

P : Untuk model matematikanya bagaimana dek? 

S-18 : Pertama saya misalkan harga sebuah buku sebagai x 

dan harga sebuah pensil adalah y, maka diperoleh 

persamaannya yaitu 3x + 2y = 15.000 kak. 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 2, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 2, subjek dapat memenuhi 

indikator menganalisis (analize), dan mengevaluasi (evaluate). 

Akan tetapi, subjek S-18 belum mampu memenuhi indikator 

mencipta (create).  

3) Analisis soal nomor 3 
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Gambar 4. 8 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek S-18 

Berdasarkan gambar 4.8 diatas, subjek S-18 mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan baik. Subjek memahami 

langkah-langkah penyelesaian soal tersebut dan subjek mampu 

memberikan kesimpulan yang dapat mendukung jawaban yang 

diberikannya. Hal ini sesuai dengan fakta yang disampaikan oleh 

subjek berikut ini: 

P : apa informasi yang diperoleh dari soal nomor 3? 

S-18 :  Yang diketahui jumlah uang gina dan gilang adalah 

Rp. 20.000 kak. Terus jika uang gina ditambah tiga 

kali lipat uang gilang sama dengan Rp. 420.000 kak. 

P : Terus apalagi? 

S-18 : Yang ditanyakan model matematikanya dan jumlah 

uang mereka masing-masing kak. 

P : Bagaimana adek membuat model matematikanya? 

S-18 :  Saya misalkan uang gina dengan x dan uang gilang 
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dengan y, lalu saya buat persamaan yang pertama 

yaitu x + y = 20.000. kemudian persamaan kedua yaitu 

x + 3 y = 420.000.  

P : Lalu bagaimana langkah-langkah adek menetukan 

berapakah jumlah uang gina dan gilang masing-

masing? 

S-18 : Dari model matematika yang saya buat tadi terdapat 

dua persamaan yaitu x + y = 220.000 dan x + 3 y = 

420.000. Lalu saya eliminasi variabel x pada 

persamaan 1 dan persamaan 2 sehingga diperoleh 

nilai y = 100.0000, langkah kedua saya eliminasi 

variabel y pada persamaan 1 dan persamaan 2 

sehingga diperoleh nilai x = 120.0000. jadi, jumlah 

uang gina adalah 120.000 ribu dan jumlah uang gilang 

adalah 100.000 ribu.   

P : Apakah ada metode penyelesaian lain selain metode 

eliminasi  yang kamu gunakan ? 

S-18 : Ada kak. Bisa dengan metode substitusi, dan metode 

gabungan. 

P : Lalu kenapa kamu hanya membuat satu metode dalam 

lembar jawaban kamu? 

S-18 : Saya buru-buru dan kurang fokus kak. jadi saya lupa 

kak. 
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P  :  Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini 

sebelumnya? 

S-18 : Pernah kak, tapi soal yang berbeda kak.  

P  : Apakah kamu kesulitan mengerjakan soal yang seperti 

ini? 

S-18 : Awalnya saya binggung kak, namun setelah saya baca 

berulang-ulang, saya paham bagaimana cara 

menyelesaikannya kak. 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 3, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 3, subjek dapat memenuhi 

indikator menganalisis (analize), dan mengevaluasi (evaluate). 

Akan tetapi, subjek S-18 belum mampu memenuhi indikator 

mencipta (create). 

4) Analisis soal nomor 4 

 
Gambar 4. 9 Jawaban Soal Nomor 4 Subjek S-18 
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Gambar 4.9 di atas menunjukkan subjek S-18 dapat 

menyelesaikan soal nomor 4 dengan baik. Subjek memahami 

informasi yang terdapat pada soal sehingga dapat menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan subjek S-18 

dengan peneliti berikut ini: 

P : Oke lanjut ke soal nomor 4, coba baca soal nomor 4 

dan apa informasi yang kamu peroleh? 

S-18 : Yang diketahui 2x + 2y = 4 dan 3x + y = 6 dan 

yang ditanyakan himpunan penyelesaiannya kak. 

P : Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan 

soal nomor 4? 

S-18 : Langkah pertama saya misalkan 2x + 2y = 4 

sebagai persamaan satu dan 3x + y = 6 sebagai 

persamaan dua. Langkah kedua saya eliminasi 

variabel y, sehingga didapatkan nilai x = 2, dan 

langkah ketiga saya substitusikan nilai x = 2 ke 

persamaan 2 , sehingga didapatkan nilai y = 0. 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (2,0) 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 4, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 4, subjek dapat memenuhi 

indikator menganalisis (analize), dan mengevaluasi (evaluate). 
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Akan tetapi, subjek S-18 belum mampu memenuhi indikator 

mencipta (create). 

5) Analisis soal nomor 5 

Gambar 4. 10 Jawaban Soal Nomor 5 Subjek S-18 

Berdasarkan gambar 4.10, terlihat bahwa subjek S-18 tidak 

mampu merancang suatu strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada soal. Subjek hanya mampu 

menuliskan informasi yang terdapat pada soal tersebut. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara subjek berikut ini: 

P :  Oke lanjut soal terakhir, apa informasi yang kamu 

peroleh? 

S-18 : Saya memisalkan x = dewasa = 15 orang, y = anak-

anak = 10 orang dan jumlah uang rendi = 330.000. 

maka, diperoleh persamaan 15 x + 10 y = 330.000.  

P : Bagaimana langkah-langkah kamu dalam 

menyelesaikan soalnya? 
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S-18 : Langkah pertama saya misalkan Misalkan   = 

Dewasa = 15 orang dan 𝑦 = Anak-anak = 10 orang, 

kemudian Jumlah uang = 330.000, Maka diperoleh: 

15   + 10 𝑦 = 330.000. lalu saya bagi rombongan 

menjadi dua kelompok yang menghabiskan biaya Rp. 

312.000, sehingga rendi mendapatkan kembalian 

sebesar Rp. 18.000. 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 5, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 5, subjek dapat memenuhi 

indikator menganalisis (analize), dan mengevaluasi (evaluate). 

Akan tetapi, subjek S-18 belum mampu memenuhi indikator 

mencipta (create). 

c. Analisis Data Subjek Kelompok Berkemampuan Rendah 

Subjek pada kelompok siswa berkemampuan rendah adalah S-

11 yang dipilih untuk mewakili 6 orang siswa atau sebanyak 20,69% 

siswa kelompok berkemampuan rendah lainnya. Subjek menyelesaikan 

tes tertulis dengan hasil yang kurang baik. Analisis hassil tes tertulis 

dan hasil wawancara oleh subjek S-11 akan disajikan sebagai berikut: 
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1) Analisis soal nomor 1 

Gambar 4. 11 Jawaban Soal Nomor 1 Subjek S-11 

Gambar 4. 11 memperlihatkan bahwa subjek S-11 mampu 

menjelaskan perbedaan antara PLDV dan SLDV. Akan tetapi, 

subjek S-11 tidak dapat menuliskan contoh persamaan PLDV dan 

SPLDV serta tidak dapat menentukan yang mana suku, koefisien, 

variabel, dan konstanta. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 

subjek S-11 dalam wawancara berikut ini: 

P : Coba baca dan pahami soal nomor 1 dan apa 

informasi yang kamu peroleh dari soal nomor 1? 

S-11 : Yang pertama menanyakan tentang perbedaan PLDV 

dengan SPLDV dan yang kedua disuruh buat contoh 

persamaan PLDV dan persamaan  SPLDV, kemudian 

disuruh menentukan suku, variabel, koefisien dan 

konstanta dari persamaan yang telah di buat.  

P : Apakah perbedaan PLDV dan SPLDV? 

S-11 : PLDV adaalh suatu persamaan yang 

variabelnya/peubahnya berpangkat (berderajat) 

paling tinggi satu dan hanya mempunyai dua 
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variabel. Sedangkan SPLDV adalah sebuah sistem 

atau kesatuan dari dua persamaan linear dua 

variabel yang mempunyai hubungan diantara 

keduanya dan mempunyai satu penyelesaian. 

P : terus apalagi yang adek kerjakan? 

S-11 : Itu saja yang saya jawab kak. 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 1, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 1, subjek hanya mampu 

memenuhi indikator menganalisis (analize). Akan tetapi, subjek S-

11 belum mampu memenuhi indikator mengevaluasi (evaluate) 

dan mencipta (create). 

2) Analisis soal nomor 2 

 

Gambar 4. 12 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek S-11 

Berdasarkan jawaban subjek S-11 untuk soal nomor 2, 

terlihat bahwa subjek S-11 mampu merancang sebuah masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel, akan tetapi belum mampu membuat masalah tersebut 

dalam bentuk model matematika. Hal ini sejalan dengan informasi 

yang diperoleh dari wawancara berikut ini: 
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P : Coba adek baca soal nomor 2 lagi.  

S-11 : Iya kak (membaca soal nomor 2)  

Sudah kak. 

P : Apa informasi yang kamu peroleh dari soal nomor 2? 

S-11 : Disuruh buat masalah sehari-hari yang berhubungan 

dengan persamaan linear dua variabel dan model 

matematikanya kak. 

P : Apa permasalahan sehari-hari yang kamu buat? 

S-11 : Permasalahan sehari-hari yang saya buat yaitu Doni 

membeli 4 buah pensil dan 2 buah pena disebuah 

warung dan ia harus membayar sebesar Rp. 18.000. 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 2, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 2, subjek hanya mampu 

memenuhi indikator menganalisis (analize). Akan tetapi, subjek S-

11 belum mampu memenuhi indikator mengevaluasi (evaluate) 

dan mencipta (create). 

3) Analisis soal nomor 3 

Gambar 4. 13 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek S-11 
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Berdasarkan gambar 4.13, subjek S-11 belum mampu 

membuat model matematika dari permasalahan yang terdapat pada 

soal nomor 3 dan subjek tidak mampu menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada soal yaitu menentukan jumlah 

uang Gina dan uang Gilang. Hal ini sesuai dengan fakta yang 

terdapat dalam wawancara berikut ini: 

P : Lanjut lagi soal nomor tiga, coba adek pahami 

dulu soal nomor 3 dan apa informasi yang kamu 

peroleh? 

S-11 : Yang diketahui jumlah uang gina dan gilang 

adalah Rp. 220.000 kak. jika uang gina ditambah 

tiga kali lipat uang gilang sama dengan Rp. 

420.000 kak. 

P : Terus apa yang ditanyakan? 

S-11 : Yang ditanyakan model matematikanya dan 

jumlah uang mereka masing-masing kak. 

P : Bagaimana adek membuat model matematikanya? 

S-11 :  Saya misalkan uang gina dengan x dan uang 

gilang dengan y, lalu saya buat persamaan yang 

pertama yaitu x + y = 220.000. kemudian 

persamaan kedua ini yang membuat saya bingung 

kak dan tidak bisa mengerjakan soal ini kak.  
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Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 3, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 3, subjek hanya mampu 

memenuhi indikator menganalisis (analize). Akan tetapi, subjek S-

11 belum mampu memenuhi indikator mengevaluasi (evaluate) 

dan mencipta (create). 

4) Analisis soal nomor 4 

Gambar 4. 14 Jawaban Soal Nomor 4 Subjek S-11 

Berdasarkan jawaban subjek S-11 untuk soal nomor 4, 

terlihat bahwa subjek  dapat menuliskan apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada soal. Akan tetapi, subjek tidak mampu 

menyelesaikan soal  dengan menggunakan langkah-langkah yang 

tepat. Subjek juga tidak memberikan kesimpulan untuk jawaban 

yang telah diselesaikannya. Hal ini sejalan dengan penjelasan 

subjek dalam potongan wawancara berikut ini: 

P : Oke lanjut ke soal nomor 4, coba baca soal nomor 4 

apa informasi yang kamu peroleh? 

S-11 : Yang diketahui 2x + 2y = 4 dan 3x + y = 6 dan yang 

ditanyakan himpunan penyelesaiannya kak. 
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P : Bagaimana langkah-langkah kamu dalam 

menentukan himpunan penyelesaiannya? 

S-11 : Saya bingung cara menyelesaikannya kak. jadi saya 

jumlahkan kedua persamaan tersebut kak. 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 4, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 4, subjek hanya mampu 

memenuhi indikator menganalisis (analize). Akan tetapi, subjek S-

11 belum mampu memenuhi indikator mengevaluasi (evaluate) 

dan mencipta (create). 

5) Analisis soal nomor 5 

Gambar 4. 15 Jawaban Soal Nomor 5 Subjek S-11 

Berdasarkan gambar 4.15, subjek S-11 dapat dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 

Akan tetapi, subjek S-11 tidak mampu menyelesaikan soal nomor 5 

dengan benar. Hal ini dikarenakan subjek tidak memahami 

permasalahan yang terdapat pada soal dan tidak mampu merancang 

strategi atau solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan 

yang terdapat pada soal nomor 5. Hal ini sesuai dengan fakta yang 

disampaikan oleh subjek dalam potongan wawancara berikut ini: 
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P :  Oke lanjut soal nomor 5, apa  yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal nomor 5? 

S-11 : Diketahui jumlah orang dewasa adalah 15 orang 

dan anak-anak adalah 10 orang serta jumlah uang 

yang dimiliki Rendi sebanyak 330 ribu kak. 

kemudian yang ditanyakan cara membagi dua 

kelompok agar uang 330 ribu cukup untuk 

membayar tiket masuk 25 orang tersebut. 

P : Kemudian apa yang kamu kerjakan lagi? 

S-11 : Saya tidak paham dengan soal ini kak, jadi saya 

tidak menjawab kak. Saya hanya buat yang 

diketahui dan ditanyakan saja kak. 

P  : Apakah kamu pernah mengerjakan bentuk soal 

seperti ini sebelumnya? 

S-11 : Sebelumnya belum pernah kak 

Berdasarkan fakta dari wawancara diatas, dapat dijadikan 

triangulasi terhadap hasil jawaban soal tes nomor 5, yaitu dalam 

menyelesaikan soal open ended nomor 5, subjek hanya mampu 

memenuhi indikator menganalisis (analize). Akan tetapi, subjek S-

11 belum mampu memenuhi indikator mengevaluasi (evaluate) 

dan mencipta (create). 

B. Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan pada bab ini, maka 

penyajian data akan dilakukan secara terurut dimulai dari data kemampuan 
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siswa dari subjek kelompok berkemampuan tinggi, selanjutnya dilanjutkan 

data kemampuan siswa dari subjek kelompok berkemampuan sedang lalu 

dilajutkan dengan data siswa dari subjek berkemampuan rendah.  

1. Analisis subjek kelompok berkemampuan tinggi 

Berdasarkan dari analisis data hasil tes dan wawancara diatas, 

subjek kelompok berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan soal open 

ended pada semua indikator HOTS yaitu menganalisis (analize), 

mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create).  

Pada soal nomor 1 untuk indikator menganalisis (analize), subjek S-

23 dapat menjelaskan perbedaan PLDV dan SPLDV dengan benar yaitu 

PLDV ialah persamaan yang mengandung dua variabel dimana 

pangkat/derajat tiap-tiap variabelnya sama dengan satu dengan bentuk 

umumnya yaitu ax + by = c, dengan x dan y disebut variabel, adan b 

disebut koefisian, dan c disebut konstanta. Sedangkan SPLDV adalah dua 

persamaan linear dua variabel yang mempunyai hubungan diantara 

keduanya dan mempunyai satu penyelesaian dengan bentuk umumnya 

yaitu ax + by = c dan px + qy  = r, dengan x dan y disebut variabel, a, b, p, 

dan q disebut koefisien, dan c, r disebut konstanta. Pada indikator 

mengevaluasi (evaluate), subjek S-23 mampu membuat contoh persamaan 

PLDV dan SPLDV serta menentukan suku, variabel, koefisien, dan 

konstanta dengan benar. Subjek S-23 memberikan contoh persamaan 

PLDV yaitu 4x + 2y = 14 dengan sukunya yaitu 4x, 2y,dan 14, variabelnya 

yaitu x dan y, koefisiennya yaitu 4 dan 2, dan konstantanya yaitu 14. 
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Kemudian contoh persamaan SPLDV yaitu 3x + 4y = 10 dan 6x + 8y = 20 

dengan sukunya yaitu 3x, 4y, 10 dan 6x, 8y, 20, variabelnya yaitu x dan y, 

koefisiennya yaitu 3, 4, 6, dan 8, dan konstantanya yaitu 10 dan 20. Pada 

indikator mencipta (create), subjek S-23 dapat memberikan kesimpulan 

yang dapat mendukung jawaban yang diberikannya. 

Pada soal nomor 2 untuk indikator menganalisis (analize), subjek S-

23 mampu merancang masalah sehari-hari yang berkaitan dengan PLDV 

yaitu Rara pergi ke toko bunga, ia membeli 4 tangkai bunga mawar dan 2 

tangkai bunga anggrek. Rara harus membayar sebesar Rp. 40.000. 

Tentukan harga setangkai bunga mawar dan setangkai bunga anggrek. 

Kemudian pada indikator mengevaluasi (evaluate), subjek S-23 mengubah 

masalah tersebut ke dalam bentuk model matematika yaitu dengan 

memisalkan harga setangkai bunga mawar adalah x, harga setangkai bunga 

anggrek adalah y, dan jumlah yang harus dibayarkan adalah Rp. 40.000, 

maka harga 4 tangkai bunga mawar dan 2 tangkai bunga anggrek adalah 

4x + 2y = 40.000. Selanjutnya pada indikator mencipta (create), subjek 

dapat memberikan kesimpulan yang dapat mendukung jawaban yang 

diberikannya. 

Pada soal nomor 3 indikator menganalisis (analize) subjek S-23 

dapat memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek 

juga mampu membuat model matematika dari permasalahan yang terdapat 

pada soal. Model matematika yang dibuat oleh subjek adalah memisalkan 

uang Gina adalah x, uang Gilang adalah y, dan jumlah uang keduannya 
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adalah Rp. 220.000 serta jika uang Gina ditambah tiga kali lipat uang 

Gilang adalah 420.000, maka diperoleh persamaannya yaitu x + y 

=220.000 dan x + 3y = 420.000. Pada soal nomor 3 indikator 

mengevaluasi (evaluate) subjek mampu menentukan jumlah uang Gina 

dan uang Gilang yaitu diperoleh bahwa jumlah uang Gina adalah Rp. 

120.000 dan jumlah uang Gilang adalah Rp. 100.000. Pada indikator 

mencipta (create) subjek S-23 dapat menyelesaikan soal dengan 

menggunakan berbagai metode penyelesaian yaitu metode substitusi, 

metode eliminasi, dan metode eliminasi substitusi (gabungan) sehingga 

Subjek juga mampu memberikan kesimpulan yang mendukung jawaban 

yang diberikannya.  

Pada soal nomor 4 untuk indikator menganalisis (analize), subjek S-

23 dapat menuliskan apa yang diketahuinya dan apa yang ditanyakan. 

Diketahui 2x + 2y = 4 sebagai persamaan 1, 3x + y = 6 sebagai persamaan 

2, dan yang ditanyakan adalah himpunan penyelesaiannya. Pada indikator 

mengevaluasi (evaluate) subjek S-23 dapat menyelesaikan soal dengan 

jawaban yang benar dengan menggunakan langkah-langkah yang 

sistematis. Pada indikator mencipta (create), subjek S-23 dapat 

memberikan kesimpulan jawaban yang diberikannya. 

Pada soal nomor 5 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-23 dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal yaitu 

diketahui misalkan   = dewasa = 15 orang, 𝑦 = anak-anak = 10 orang, 

jumlah uang = 330.000, maka diperoleh peroleh persamaan 15   + 10 𝑦, 
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yang ditanyakan adalah cara membagi menjadi 2 kelompok agar uang Rp. 

330.000 cukup untuk membayar tiket masuk 25 orang dengan kembalian 

semaksimal mungkin. Kemudian pada indikator mengevaluasi (evaluate), 

subjek S-23 dapat menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang tepat 

dan sistematis. Selanjutnya pada indikator mencipta (create), subjek S-23 

mampu merancang suatu cara yang berbeda untuk menyelesaikan masalah 

atau memadukan informasi menjadi strategi yang tepat. Subjek mampu 

menyelesaikan soal dengan strategi yang berbeda yaitu cara pertama, 

membagi kelompok A sebanyak 7 orang dewasa dan 5 anak-anak untuk 

pergi ke Danau Kerinci maka diperoleh persamaan 7x + 5y dengan biaya 

tiket masuk Rp. 13.000 untuk dewasa dan Rp. 12.000 sehingga kelompok 

A harus membayar sebesar Rp. 151.000, kelompok B sebanyak 8 orang 

dewasa dan 5 anak-anak untuk pergi ke Swarga maka diperoleh persamaan 

8x + 5y dengan biaya tiket masuk Rp. 12.000 untuk dewasa dan Rp. 

13.000 sehingga kelompok B harus membayar sebesar Rp. 161.000, dan 

jumlah keseluruhan yang harus dibayar kelompok A dan kelompok B 

adalah sebesar Rp. 312.000 dan akan mendapat kembalian sebesar Rp. 

18.000. Cara kedua, membagi kelompok A sebanyak 8 orang dewasa dan 

4 anak-anak untuk pergi ke Swarga maka diperoleh persamaan 8x + 4y 

dengan biaya tiket masuk Rp. 12.000 untuk dewasa dan Rp. 13.000 

sehingga kelompok A harus membayar sebesar Rp. 148.000 , kelompok B 

sebanyak 7 orang dewasa dan 6 anak-anak untuk pergi ke Aroma Pecco 

maka diperoleh persamaan 7x + 6y dengan biaya tiket masuk Rp. 14.000 
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untuk dewasa dan Rp. 11.000 sehingga kelompok A harus membayar 

sebesar Rp. 164.000, dan jumlah keseluruhan yang harus dibayar 

kelompok A dan kelompok B adalah sebesar Rp. 312.000 dan akan 

mendapat kembalian sebesar Rp. 18.000. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa subjek kelompok berkemampuan 

tinggi mampu menyelesaikan soal open ended semua indikator HOTS 

yaitu menganalisis (analize), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta 

(create). 

2. Analisis subjek kelompok berkemampuan sedang 

Berdasarkan analisis data hasil tes dan wawancara, subjek 

kelompok berkemampuan sedang mampu menyelesaikan soal open ended 

pada indikator HOTS yaitu menganalisis (analize), dan mengevaluasi 

(evaluate), namun belum mampu menyelesaikan soal pada indikator 

mencipta (create).  

Pada soal nomor 1 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-18 mampu menjelaskan perbedaan antara PLDV dan SPLDV dengan 

lengkap dan benar. Subjek S-18 menjelaskan bahwa PLDV adalah 

persamaan yang memiliki dua variabel, dimana pangkat/derajat tiap-tiap 

variabelnya sama dengan satu. Sedangkan SPLDV adalah dua persamaan 

linear dua variabel yang mempunyai hubungan diantara keduanya dan 

mempunyai satu penyelesaian. Pada indikator mengevaluasi (evaluate), 

subjek S-18 juga mampu membuat contoh persamaan PLDV dan SPLDV 

serta menentukan suku, variabel, koefisien, dan konstanta dengan benar. 



74 

 

 

 

Subjek S-18 memberikan contoh persamaan PLDV yaitu 6x + 3y = 15 

dengan sukunya yaitu 6x, 3y,dan 15, variabelnya yaitu x dan y, 

koefisiennya yaitu 6 dan 3, dan konstantanya yaitu 15. Kemudian contoh 

persamaan SPLDV yaitu 5x - y = 2 dan 4x + 2y = 12 dengan sukunya 

yaitu 5x, -y, 2 dan 4x, 2y, 12, variabelnya yaitu x dan y, koefisiennya 

yaitu 5, -1, 4, dan 2, dan konstantanya yaitu 2 dan 12. Pada indikator 

mencipta (create), subjek S-18 belum mampu memberikan kesimpulan 

yang mendukung jawaban yang diberikannya. 

Pada soal nomor 2 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-18 mampu membuat sebuah masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

PLDV, yaitu di sebuah toko alat tulis, Rina membeli 3 buku tulis dan 2 

pensil. Dia harus membayar sebesar Rp. 15.000. tentukan harga sebuah 

buku tulis dan sebuah pensil. Pada indikator mengevaluasi (evaluate), 

subjek S-18 tidak dapat mengubah masalah sehari-hari yang telah 

dibuatnya ke dalam bentuk model matematika. Pada indikator mencipta 

(create), subjek S-18 belum mampu memberikan kesimpulan yang dapat 

mendukung jawaban yang diberikannya. 

Pada soal nomor 3 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-18 mampu membuat model matematika dari permasalahan yang 

terdapat pada soal. Model matematika yang dibuat oleh subjek adalah 

memisalkan uang Gina adalah x, uang Gilang adalah y, dan jumlah uang 

keduannya adalah Rp. 220.000 serta jika uang Gina ditambah tiga kali 

lipat uang Gilang adalah 420.000, maka diperoleh persamaannya yaitu x 
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+ y =220.000 dan x + 3y = 420.000. Kemudian pada indikator 

mengevaluasi (evaluate), subjek S-18 mampu menentukan jumlah uang 

Gina dan uang Gilang yaitu dengan metode eliminasi sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa jumlah uang Gina adalah Rp. 120.000 dan jumlah 

uang Gilang adalah Rp. 100.000. akan tetapi pada indikator mencipta 

(create), subjek S-18 belum mampu merancang strategi yang berbeda 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada soal.  

Pada soal nomor 4 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-18 dapat menuliskan apa yang diketahuinya dan apa yang ditanyakan. 

Diketahui persamaan 2x + 2y = 4, dan 3x + y = 6, serta yang ditanyakan 

adalah himpunan penyelesaiannya. Pada indikator mengevaluasi 

(evaluate) subjek S-18 menggunakan metode gabungan (eliminasi-

substitusi), langkah pertama yang dilakukan adalah mengeliminasi 

variabel y sehingga diperoleh nilai x = 2, langkah kedua yang dilakukan 

adalah mensubstitusi variabel x ke salah satu persamaan sehingga 

diperoleh nilai y = 0. Akan tetapi pada indikator mencipta (create), subjek 

S-18 tidak mampu menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 4 

dengan berbagai metode, subjek hanya mampu menyelesaikan masalah 

dengan metode gabungan (eliminasi-substitusi) saja.  

Pada soal nomor 5 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-18 memahami permasalahan yang diketahui dan yang ditanyakan di 

dalam soal yaitu diketahui misalkan   = dewasa = 15 orang, 𝑦 = anak-anak 

= 10 orang, jumlah uang = 330.000, maka diperoleh peroleh persamaan 15 
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  + 10 𝑦 dan yang ditanyakan adalah cara membagi menjadi 2 kelompok 

agar uang Rp. 330.000 cukup untuk membayar tiket masuk 25 orang 

dengan kembalian semaksimal mungkin. Kemudian pada indikator 

mengevaluasi (evaluate), subjek S-18 mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ditanyakan di dalam soal dengan langkah-langkah 

yang tepat dan sistematis yaitu dengan membagi kelompok A sebanyak 8 

orang dewasa dan 4 anak-anak untuk pergi ke Swarga maka diperoleh 

persamaan 8x + 4y dengan biaya tiket masuk Rp. 12.000 untuk dewasa 

dan Rp. 13.000 sehingga kelompok A harus membayar sebesar Rp. 

148.000 , kelompok B sebanyak 7 orang dewasa dan 6 anak-anak untuk 

pergi ke Aroma Pecco maka diperoleh persamaan 7x + 6y dengan biaya 

tiket masuk Rp. 14.000 untuk dewasa dan Rp. 11.000 sehingga kelompok 

A harus membayar sebesar Rp. 164.000, dan jumlah keseluruhan yang 

harus dibayar kelompok A dan kelompok B adalah sebesar Rp. 312.000 

dan akan mendapat kembalian sebesar Rp. 18.000. Sedangkan pada 

indikator mencipta (create), subjek S-18 tidak mampu merancang suatu 

strategi yang berbeda untuk menyelesaikan masalah atau memadukan 

informasi menjadi strategi yang tepat serta subjek tidak mampu 

memberikan kesimpulan yang dapat mendukung jawaban yang 

diberikannya. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa subjek kelompok berkemampuan 

sedang mampu menyelesaikan soal open ended indikator menganalisis 
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(analize), mengevaluasi (evaluate), namun belum mampu menyelesaikan 

soal open ended indikator mencipta (create). 

3. Analisis subjek kelompok berkemampuan rendah  

 Berdasarkan pada analisis data hasil tes soal open ended dan 

wawancara, subjek kelompok berkemampuan rendah hanya mampu 

menyelesaikan soal open ended indikator menganalisis (analize) saja, dan 

belum mampu menyelesaikan soal open ended indikator mengevaluasi 

(evaluate) dan mencipta (create). 

Pada soal nomor 1 subjek S-11 untuk indikator menganalisis 

(analize), subjek S-11 mampu menjabarkan perbedaan PLDV dan 

SPLDV dengan baik yaitu PLDV adalah suatu persamaan yang 

variabel/peubahnya berpangkat (berderajat) paling tinggi 1 dan hanya 

mempunyai dua variabel, sedangkan SPLDV adalah sebuah sistem atau 

kesatuan dari dua persamaan linear dua variabel yang mempunyai 

hubungan diantara keduanya dan mempunyai satu penyelesaian. Pada 

indikator mengevaluasi (evaluate) subjek S-11 tidak dapat menuliskan 

contoh persamaan PLDV dan persamaan SPLDVdengan benar serta tidak 

dapat menentukan suku, variabel, koefisien, dan konstanta dari persamaan 

yang telah ditulis. Sedangkan pada indikator mencipta (create), subjek S-

11 tidak mampu memberikan kesimpulan yang dapat mendukung 

jawaban yang diberikannya. 

 Pada soal nomor 2 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-11 dapat membuat sebuah permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
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dengan PLDV yaitu Doni membeli 4 buah pensil dan 2 buah pena di 

sebuah warung dan ia harus membayar sebesar Rp. 18.000. berapakah 

harga sebuah pensil dan sebuah pena. Kemudian pada indikator 

mengevaluasi (evaluate), subjek S-11 tidak mampu mengubah 

permasalahan sehari-hari yang telah dibuatnya ke dalam bentuk model 

matematika. Pada indikator mencipta (create), subjek S-11 tidak mampu 

memberikan kesimpulan akhir yang dapat mendukung jawabana yang 

diberikannya.  

 Pada soal nomor 3 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-11 mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. 

Diketahui misalkan uang Gina = x, uang Gialng = y, jumlah uang Gina 

dan uang Gilnang adalah 220.000 maka diperoleh x + y = 220.000, dan 

jika uang Gina ditambah tiga kali lipat uang Gilang sama dengan Rp. 

420.000. Pada indikator mengevaluasi (evaluate), subjek S-11 belum 

mampu menyelesaikan soal dengan benar. Pada indikator mencipta 

(create), subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan berbagai cara 

dan tidak dapat memberikan kesimpulan yang dapat mendukung jawaban 

yang diberikannya. 

 Pada soal nomor 4 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-11 memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Pada 

indikator mengevaluasi (evaluate), subjek tidak mampu menyelesaikan 

soal dengan benar. Kemudian pada indikator mencipta (create), subjek S-
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11 tidak mampu menyelesaikan soal dengan berbagai cara dan tidak 

mampu memberikan keputusan/kesimpulan akhir.  

 Pada soal nomor 5 untuk indikator menganalisis (analize), subjek 

S-11 dapat menjabarkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Pada indikator mengevaluasi (evaluate), subjek tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Pada indikator mencipta 

(create),  subjek tidak mampu merancang suatu cara untuk menyelesaikan 

masalah atau memadukan informasi menjadi strategi sama sekali.  

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa subjek kelompok berkemampuan 

rendah hanya mampu menyelesaikan soal open ended indikator 

menganalisis (analize) saja, namun belum mampu menyelesaikan soal 

open ended indikator mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). 

 Tabel 4. 1 Perbedaan Hasil Analisis Data pada Setiap Subjek 

a. Perbedaan Hasil Analisis Data Soal Nomor 1 pada Setiap Subjek 

Indikator 

HOTS 

Kemam- 

puan HOTS 

Menganalisis Mengevaluasi Mencipta 

Tinggi 

Menjelaskan 

perbedaan 

PLDV dan 

SPLDV dengan 

lengkap dan 

benar 

Membuat 

contoh 

persamaan 

PLDV dan 

SPLDV serta 

menentukan 

suku, variabel, 

koefisien, dan 

konstanta 

dengan benar. 

Memberikan 

kesimpulan 

yang dapat 

mendukung 

jawaban yang 

diberikannya. 

 

Sedang 

Menjelaskan 

perbedaan 

antara PLDV 

dan SPLDV dan 

benar 

Membuat 

contoh 

persamaan 

PLDV dan 

SPLDV serta 

Belum mampu 

memberikan 

kesimpulan 

yang 

mendukung 
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menentukan 

suku, variabel, 

koefisien, dan 

konstanta 

dengan benar. 

jawaban yang 

diberikannya. 

 

Rendah 

Menjabarkan 

perbedaan 

PLDV dan 

SPLDV dengan 

baik 

Tidak dapat 

menuliskan 

contoh 

persamaan 

PLDV dan 

persamaan 

SPLDVdengan 

benar serta tidak 

dapat 

menentukan 

suku, variabel, 

koefisien, dan 

konstanta dari 

persamaan yang 

telah ditulis. 

Tidak mampu 

memberikan 

kesimpulan 

yang dapat 

mendukung 

jawaban yang 

diberikannya. 

 

 

b. Perbedaan Hasil Analisis Data Soal Nomor 2 pada Setiap Subjek 

Indikator 

HOTS 

Kemam- 

puan HOTS 

Menganalisis Mengevaluasi Mencipta 

Tinggi 

Mampu 

merancang 

masalah sehari-

hari yang 

berkaitan 

dengan PLDV 

Mengubah 

masalah 

tersebut ke 

dalam bentuk 

model 

matematika 

Dapat 

memberikan 

kesimpulan 

yang dapat 

mendukung 

jawaban yang 

diberikannya. 

 

Sedang 

Mampu 

membuat 

sebuah masalah 

sehari-hari yang 

berkaitan 

dengan PLDV 

Tidak dapat 

mengubah 

masalah sehari-

hari yang telah 

dibuatnya ke 

dalam bentuk 

model 

matematika. 

Belum mampu 

memberikan 

kesimpulan 

yang dapat 

mendukung 

jawaban yang 

diberikannya. 

 

Rendah 

Dapat membuat 

sebuah 

permasalahan 

Tidak mampu 

mengubah 

permasalahan 

Tidak mampu 

memberikan 

kesimpulan 
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sehari-hari yang 

berkaitan 

dengan PLDV  

 

sehari-hari yang 

telah dibuatnya 

ke dalam bentuk 

model 

matematika. 

akhir yang 

dapat 

mendukung 

jawabana yang 

diberikannya.  

 

 

c. Perbedaan Hasil Analisis Data Soal Nomor 3 pada Setiap Subjek 

Indikator 

HOTS 

Kemam- 

puan HOTS 

Menganalisis Mengevaluasi Mencipta 

Tinggi 

Dapat 

memahami apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

pada soal. 

Dapat 

menyelesaikan 

soal dengan 

menggunakan 

berbagai 

metode 

penyelesaian 

yaitu metode 

substitusi, 

metode 

eliminasi, dan 

metode 

eliminasi 

substitusi 

(gabungan) 

Mampu 

memberikan 

kesimpulan 

yang 

mendukung 

jawaban yang 

diberikannya.  

 

Sedang 

Mampu 

membuat model 

matematika dari 

permasalahan 

yang terdapat 

pada soal. 

mampu 

menyelesaikan 

soal  dengan 

metode 

eliminasi. 

Belum mampu 

merancang 

strategi yang 

berbeda untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang terdapat 

pada soal.  

 

Rendah 

Mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan.  

Belum mampu 

menyelesaikan 

soal dengan 

benar. 

Tidak mampu 

menyelesaikan 

soal dengan 

berbagai cara 

dan tidak dapat 

memberikan 

kesimpulan 

yang dapat 

mendukung 
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jawaban yang 

diberikannya. 

 

 

d. Perbedaan Hasil Analisis Data Soal Nomor 4 pada Setiap Subjek 

Indikator 

HOTS 

Kemam- 

puan HOTS 

Menganalisis Mengevaluasi Mencipta 

Tinggi 

Dapat 

menuliskan apa 

yang 

diketahuinya 

dan apa yang 

ditanyakan. 

Dapat 

menyelesaikan 

soal dengan 

jawaban yang 

benar dengan 

menggunakan 

langkah-

langkah yang 

sistematis. 

Dapat 

memberikan 

kesimpulan 

jawaban yang 

diberikannya. 

 

Sedang 

Dapat 

menuliskan apa 

yang 

diketahuinya 

dan apa yang 

ditanyakan. 

Hanya dapat 

menyelesaikan 

soal 

menggunakan 

metode 

gabungan 

(eliminasi-

substitusi) 

tidak mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan berbagai 

metode  

Rendah 

Dapat membuat 

sebuah 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan 

dengan PLDV  

 

Tidak mampu 

mengubah 

permasalahan 

sehari-hari yang 

telah dibuatnya 

ke dalam bentuk 

model 

matematika. 

Tidak mampu 

memberikan 

kesimpulan 

akhir yang 

dapat 

mendukung 

jawabana yang 

diberikannya.  
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e. Perbedaan Hasil Analisis Data Soal Nomor 5 pada Setiap Subjek 

Indikator 

HOTS 

Kemam- 

puan HOTS 

Menganalisis Mengevaluasi Mencipta 

Tinggi 

Dapat 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

Dapat 

menyelesaikan 

soal dengan 

langkah-

langkah yang 

tepat dan 

sistematis. 

Mampu 

merancang 

suatu cara yang 

berbeda untuk 

menyelesaikan 

masalah atau 

memadukan 

informasi 

menjadi strategi 

yang tepat. 

Sedang 

Memahami 

permasalahan 

yang diketahui 

dan yang 

ditanyakan di 

dalam soal 

Mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang ditanyakan 

di dalam soal 

dengan 

langkah-

langkah yang 

tepat dan 

sistematis 

Tidak mampu 

merancang 

suatu strategi 

yang berbeda 

untuk 

menyelesaikan 

masalah atau 

memadukan 

informasi 

menjadi strategi 

yang tepat  

Rendah 

Dapat 

menjabarkan 

apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada 

soal.  

Tidak mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat. 

Tidak mampu 

merancang 

suatu cara untuk 

menyelesaikan 

masalah atau 

memadukan 

informasi 

menjadi strategi 

sama sekali.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada BAB IV, maka diperoleh 

kesimpulan yaitu HOTS siswa yang berkemampuan tinggi dapat 

menyelesaikan soal open ended pada tingkat kognitif menganalisis (analyze), 

mengevaluasi (evaluate)  dan mencipta (create). HOTS siswa yang 

berkemampuan sedang dapat menyelesaikan soal open pada tingkat kognitif 

menganalisis (analyze), dan mengevaluasi (evaluate)  saja, sedangkan untuk 

soal open ended  pada tingkat mencipta (create) siswa belum mampu 

menyelesaikannya. HOTS siswa yang berkemampuan rendah hanya mampu 

menyelesaikan soal open ended pada tingkat kognitif menganalisis (analyze) 

saja, sedangkan untuk soal open ended pada tingkat kognitif mengevaluasi 

(evaluate) dan mencipta (create) siswa belum mampu menyelesaikannya. 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang diajukan peneliti yaitu: 

1. Diharapkan guru-guru di sekolah khususnya guru matematika agar lebih 

sering melatih kemampuan HOTS siswa salah satunya dengan 

memberikan latihan soal Open Ended yang memiliki banyak solusi dalam 

penyelesaiannnya sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan lebih kritis 

dalam mengerjakan soal.    

2. Diharapkan siswa lebih rajin berlatih menyelesaikan soal-soal yang dapat 

melatih kemampuan HOTS. 
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Lampiran 1  

Distribusi Nilai Siswa dalam menyelesaikan Soal Open ended 

No. Inisial Siswa 
Skor Setiap Soal 

x 
1 2 3 4 5 

1. A.G.V 5 5 4 5 4 65,714 

2. A.M 7 4 5 6 4 74,286 

3. A.F.F 2 1 2 2 1 22,857 

4. A.T.R 7 5 6 5 4 77,143 

5. A.A.P 2 2 2 2 1 25,714 

6. A.A 5 5 4 5 3 62,857 

7. A.O 5 4 5 5 4 65,714 

8. A.T.S 5 4 4 5 4 62,857 

9. A.S 2 2 2 2 2 28,571 

10. B.R 5 5 4 5 4 65,714 

11. D.A 2 2 2 2 2 28,571 

12. D.R 7 7 6 7 6 94,286 

13. E.P 7 6 6 7 6 91,429 

14. E.M 7 6 6 6 6 88,571 

15. F.M.F 5 4 4 5 4 62,857 

16. H.A 7 6 7 7 6 94,286 

17. I.R.F 7 6 6 7 6 91,429 

18. K.A.N 5 5 5 5 5 71,429 

19. K.I.N 5 4 4 4 4 60 

20. L.A.M 7 7 7 7 6 97,143 

21. L.O 5 4 5 5 4 65,714 

22. M.R 5 5 5 5 4 68,571 

23. N.W 7 7 7 6 7 97,143 

24. R.A.F 2 1 2 1 2 22,857 

25. R.A.S 5 4 4 5 4 62,857 

26. R.O.F 2 2 2 1 1 22,857 

27. U.D 5 4 4 5 4 62,857 

28. V.G.P 5 5 4 5 4 65,714 

29. Z.I.D 5 4 5 5 4 65,714 

Jumlah 1865,7 
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Lampiran 2  

Nilai Tes Higher Order Thinking Skill Siswa dalam menyelesaikan Soal Open 

ended 

No. Kode Siswa x x
2
 

1. S-1 65,714 4318,367 

2. S-2 74,286 5518,367 

3. S-3 22,857 522,449 

4. S-4 77,143 5951,02 

5. S-5 25,714 661,2245 

6. S-6 62,857 3951,02 

7. S-7 65,714 4318,367 

8. S-8 62,857 3951,02 

9. S-9 28,571 816,3265 

10. S-10 65,714 4318,367 

11. S-11 28,571 816,3265 

12. S-12 94,286 8889,796 

13. S-13 91,429 8359,184 

14. S-14 88,571 7844,898 

15. S-15 62,857 3951,02 

16. S-16 94,286 8889,796 

17. S-17 91,429 8359,184 

18. S-18 71,429 5102,041 

19. S-19 60 3600 

20. S-20 97,143 9436,735 

21. S-21 65,714 4318,367 

22. S-22 68,571 4702,041 

23. S-23 97,143 9436,735 

24. S-24 22,857 522,449 

25. S-25 62,857 3951,02 

26. S-26 22,857 522,449 

27. S-27 62,857 3951,02 

28. S-28 65,714 4318,367 

29. S-29 65,714 4318,367 

Jumlah 1865,7 135616,3 
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Lampiran 3  

Lembar Validasi Soal Open Ended 
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Lampiran 4  

KISI-KISI SOAL OPEN ENDED POKOK BAHASAN SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
Indokator 

HOTS 

No. 

Soal 

3.6 Menjelaskan 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel dan 

penyelesaianny

a yang 

dihubungkan 

dengan 

masalah 

kontkstual. 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

 

Mengidentifikasi persamaan 

linear dua variabel dan sistem 

persamaan linear dua variabel 

 Menganali-

sis (C4) 

 Mengeval-

uasi (C5) 

 Mencipta 

(C6) 

1 

 

Membuat model matematika 

dari masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan persamaan 

linear dua variabel  

2 

Membuat model matematika 

dan menentukan penyelesaian 

sistem persamaan linear dua 

variabel. 

3 

Menentukan penyelesaian 

sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode 

substitusi, eliminasi, gabungan 

dan grafik. 

4 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 
5 
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Lampiran 5  

INSTRUMEN PENELITIAN 

TES HIGHER ORDER THINKING SKILL SISWA DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED POKOK BAHASAN SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

 

Mata Pelajaran                 

Jumlah soal 

Waktu 

: Matematika 

: 5 Butir 

: 90 menit 

 

Petunjuk umum: 

a. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulislah nama, dan kelas Anda pada lembar jawaban bagian atas! 

c. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah! 

d. Jawablah setiap soal dengan langkah-langkah atau uraian penyelesaian 

selengkap dan sejelas mungkin dengan kemampuan Anda sendiri! 

e. Dilarang menggunakan alat bantu hitung! 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

a. Tulislah apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan! 

b. Tulislah alasan apakah yang diketahui dalam soal dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut! 

c. Tulislah secara sistematis langkah-langkah penyelesaian yang digunakan! 

d. Tulislah kesimpulan dari jawaban yang Anda peroleh sesuai dengan apa yang 

ditanyakan! 
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Soal-Soal 

1. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! Jawablah sesuai dengan 

pendapatmu.  

a. Apakah perbedaan Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dengan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)? 

b. Buatlah contoh persamaan PLDV dan SPLDV, serta tentukan suku, 

variabel, koefisien dan konstanta dari persamaan tersebut? 

2. Buatlah suatu masalah sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan linear dua 

variabel dan buatlah masalah tersebut kedalam model matematika! 

3. Jumlah uang Gina dan uang Gilang Rp. 20.000,00. Jika uang Gina ditambah 

dengan tiga kali lipat uang Gilang sama dengan Rp. 420.000,00. Tentukanlah: 

a. Model matematika dari soal di atas. 

b. Besarnya uang masing-masing?  

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 2x + 2y = 4 dan 3x + y = 6, 

dengan menggunakan salah satu metode penyelesaian yang anda ketahui! 

5. Rendi ingin membawa keluarganya dari Bandung yang terdiri dari 15 orang 

dewasa dan 10 anak-anak untuk wisata di Kerinci. Mereka berangkat 

menggunakan 2 mini bus yang berbeda. Berikut ini adalah daftar harga tiket 

masuk tempat wisata. 

  

Harga tiket  

Danau 

Kerinci 
Taman Pertiwi  Aroma Pecco  Swarga 

Dewasa  Rp13.000  Rp15.000  Rp14.000  Rp12.000  

Anak-

anak  

Rp12.000  Rp10.000  Rp11.000  Rp13.000  

Rendi membawa uang sebanyak Rp330.000. Bagaimana caranya membagi 

menjadi 2 kelompok agar uang tersebut cukup untuk membayar tiket masuk 25 

orang dengan kembalian semaksimal mungkin? Catatan: dalam satu kelompok 

harus ada orang dewasa yang mendampingi anak-anak. 
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Lampiran 6  

Kunci Jawaban Soal Open Ended 

1. Ditanya:  

a. apakah perbedaan PLDV dan SPLDV? 

b. Buatlah bentuk PLDV dan SPLDV, serta tentukanlah suku, variabel, 

koefisien dan konstanta dari persamaan tersebut! 

Jawaban: 

a. PLDV adalah persamaan yang memiliki dua variabel, dimana 

pangkat/derajat tiap-tiap variabelnya sama dengan satu. Sedangkan 

SPLDV adalah dua persamaan linear dua variabel yang mempunyai 

hubungan diantara keduanya dan mempunyai satu penyelesaian. 

b. Buatlah bentuk persamaan PLDV dan SPLDV! 

1) Bentuk PLDV 

Misalkan: 

2x + 3y = 12 

 Suku = 2x, 3y, dan -12 

 Variabel = x dan y 

 Koefisien = 2 dan 3 

 Konstanta = -12 

2) Bentuk SPLDV 

Misalkan: 

   𝑦   
    𝑦    

}   bentuk SPLDV 

 Suku = 2x, -y, dan -2 

 Variabel = x dan y 

 Koefisien = 2 dan -1           2x – y = 2 

 Konstanta = -2 
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 Suku = 4x, 2y, dan -20  

 Variabel = x dan y 

 Koefisien = 4 dan 2           4x + 2y = 20 

 Konstanta = -20 

2. a. Diketahui: misalkan uang Gina= x dan uang Gilang= y 

maka permasalahannya dapat ditulis: 

Masalah 1   x + y = 220.000 

Masalah 2   x +  3y = 420.000 

Dengan demikian, model matematika sistem persamaan linear dua variabel 

dari permasalahan tersebut adalah 

    𝑦          

                 
}        

b. Diketahui: misalkan uang Gina= x dan uang Gilang= y  

Maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

x + y = 220.000……… 1  

x +  3y = 420.000……… 2  

Ditanya: besarnya uang Gina dan uang Gilang?  

Jawab: 

Cara 1: 

Metode substitusi 

Dari persamaan 1: 

x + y = 220.000   y = 220.000 - x 

Kemudian substitusi nilai y kedalam persamaan  2: 

x + 3 y = 420.000 

x + 3 (220.000 - x) = 420.000 

x + 660.000 – 3x  = 420.000 

x – 3x = 420.000 - 660.000 

-2x = - 240.000 

x = 120.000   

Setelah itu, substitusi nilai x ke persamaan 1: 

x + y = 220.000 
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120.000 + y = 220.000 

y = 220.000 - 120.000   

y = 100.000   

Jadi, jumlah uang Gina dan jumlah uang Gilang berturut-turut adalah Rp. 

120.000  dan Rp. 100.000   

Cara 2: 

Metode eliminasi 

Langkah 1: eliminasi variabel x 

x + y = 220.000 

x + 3 y = 420.000   

 2 y =  200.000 

y = 100.000 

Langkah 2: eliminasi variabel y 

x + y = 220.00  3 

x +  3y = 420.000  1  

3 x + 3 y = 660.000 

x + 3 y = 420.000   

    = 240.000 

           

 

Jadi, jumlah uang Gina dan jumlah uang Gilang berturut-turut adalah Rp. 

120.000  dan Rp. 100.000   

Cara 3: 

Metode gabungan (eliminasi-substitusi) 

Langkah 1: eliminasi variabel x 

x + y = 220.000 

x + 3 y = 420.000   

 2 y =  200.000 

y = 100.000 

 

Setelah itu, substitusi nilai y ke persamaan 1: 

x + y = 220.000 

x + 100.000 = 220.000 
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x = 220.000 - 100.000   

x = 120.000   

Jadi, jumlah uang Gina dan jumlah uang Gilang berturut-turut adalah Rp. 

120.000  dan Rp. 100.000   

3. Diketahui: persamaan 2x + 2y = 4 dan 3x + y = 6 

Ditanya: tentukan himpunan penyelesaian! 

Jawaban: 

Cara 1: Metode Substitusi 

Langkah1: 

2x + 2y = 4   2y = 4 – 2x 

                         y = 2 – x 

Langkah 2: 

substitusi y = 2 – x pada persamaan 3x + y = 6 

3x + y = 6 

3x + (2 - x) = 6 

3x + 2 – x = 6 

2x = 6 - 2 

2x = 4 

x = 2 

Langkah 3: substitusikan nilai x = 2 pada persamaan 2x + 2y = 4  

2x + 2y = 4  

2 (2) + 2y = 4 

4 + 2y = 8 

2y = 4 - 4 

2y = 0 

y = 0 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (2, 0) 
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Cara 2: Metode Eliminasi 

Langkah 1: Eliminasi variabel x 

2x + 2y = 4   3 

3x + y = 6   2 

6x + 6y = 12 

6x + 2y = 12   

 𝑦 = 0 

    𝑦     

 

Langkah 2: Eliminasi variabel y 

2x + 2y = 4   1 

3x + y = 6   2 

2x + 2y = 4 

6x + 2y = 12   

   = -8 

         

 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (2, 0) 

Cara 3: Metode gabungan (Eliminasi-substitusi) 

Langkah 1: 

Mencari nilai x dengan metode eliminasi 

2x + 2y = 4   1 

3x + y = 6   2 

2x + 2y = 4 

6x + 2y = 12   

   = -8 

         

Langkah 2: 

Substitusi nilai x = 2 pada persamaan 3x + y = 6 

3x + y = 6 

3 (2) + y = 6 

6 + y = 6 

y = 6 – 6 

y = 0 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (2, 0) 
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Cara 4: Metode grafik 

Langkah 1: menentukan titik potong pada kedua sumbu x dan y dari kedua 

persamaan. 

Misal, x = 0 

  

Persamaan 2x + 2y = 4 

Misal, x = 0 

  

Persamaan 3x + y = 6 

 

x 0 0  x 0 2 

y 2 2  y 6 0 

       Langkah 2: menentukan titik potong dari kedua grafik tersebut 

 

      

      

      

      

      

      

 

 

Langkah 3: 

Penyelesaian adalah (x , y) 

Berdasarkan gambar dapat diketahui bahwa titik potong berada pada x = 2 

dan y = 0 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (2, 0) 

4. Ditanya: Buatlah suatu masalah sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan 

linear dua variabel dan buatlah masalah tersebut kedalam model matematika? 

Jawaban: 

 Di sebuah toko alat tulis, Rina membeli 3 buku tulis dan 2 pensil. Dia 

harus membayar sebesar Rp. 15.000,00. Tentukan harga sebuah buku 

tulis dan sebuah pensil? 

 

6 

2 

(2,0) 

2 
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 Model matematikanya adalah sebagai berikut: 

Harga sebuah buku tulis = x   

Harga sebuah pensil = y 

Harga 3 buku tulis dan 2 pensil = 3x + 2y = 15.000 

5. Diketahui:   

Misalkan   = Dewasa = 15 orang 

   𝑦 = Anak-anak = 10 orang 

Jumlah uang = 330.000 

Maka diperoleh: 

15   + 10 𝑦 = 330.000  

Ditanya: cara membagi menjadi 2 kelompok agar uang Rp. 330.000 cukup 

untuk membayar tiket masuk 25 orang dengan kembalian 

semaksimal mungkin. 

Jawab: 

Cara 1: 

Kata kuncinya adalah “ mereka berangkat menggunakan 2 mini bus yang 

berbeda.” 

Misalkan Rendi memilih untuk membagi 2 kelompok menjadi: 

Kelompok A = 6x + 5y 

Kelompok B = 9x + 5y 

Jika kelompok A pergi Taman Pertiwi, dan kelompok B pergi ke Swarga 

maka: 

Kelompok A = 6x + 5y 

  6 (15.000) + 5 (10.000) = 140.000 

Kelompok B = 9x + 5y 

  9 (12.000) + 5 (13.000) = 173.000 

Uang yang harus dibayarkan = Kelompok A + B 

                                               = 140.000 + 173.000 

                                            = 313.000 

http://repository.unej.ac.id/
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Jadi, Rendi membagi kelompok A sebanyak 6 orang dewasa dan 5 anak-anak 

untuk pergi ke Taman Pertiwi, kelompok B sebanyak 9 orang dewasa dan 5 

anak-anak untuk pergi ke Swarga. 

Kembalian yang diterima = 330.000   313.000 = 17.000 

Maka ia membayar sebesar Rp. 313.000 dan mendapat kembalian sebesar Rp. 

17.000. 

Cara 2: 

Sebelum membagi kelompok, terlebih dahulu memilih wisata manakah yang 

biaya masuknya paling murah. 

Misalkan Rendi memilih wisata yang biaya masuk orang dewasanya paling 

murah, lalu membagi menjadi 2 kelompok. 

Kelompok A = 7x + 5y 

Kelompok B = 8x + 5y 

Jika kelompok A ke Danau Kerinci, dan kelompok B pergi ke Swarga maka: 

Kelompok A = 7x + 5y 

  7 (13.000) + 5 (12.000) = 151.000 

Kelompok B = 8x + 5y 

  8 (12.000) + 5 (13.000) = 161.000 

Uang yang harus dibayarkan = Kelompok A + B 

                                               = 151.000 + 161.000 

                                               = 312.000 

Jadi, Rendi membagi kelompok A sebanyak 7 orang dewasa dan 5 anak-anak 

untuk pergi ke Danau Kerinci, kelompok B sebanyak 8 orang dewasa dan 5 

anak-anak untuk pergi ke Swarga. 

Kembalian yang diterima = 330.000   31 2.000 = 18.000 

Maka ia membayar sebesar Rp. 313.000 dan mendapat kembalian sebesar Rp. 

18.000. 

Cara 3: 

Sebelum membagi kelompok, terlebih dahulu memilih wisata manakah yang 

biaya masuknya paling murah. 
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Misalkan Rendi memilih wisata yang biaya masuk  dewasa dan anak-anak 

paling murah, lalu membagi menjadi 2 kelompok. 

Kelompok A = 8x + 4y 

Kelompok B = 7x + 6y 

Jika kelompok A ke Swarga, dan kelompok B pergi ke Aroma Pecco maka: 

Kelompok A = 8x + 4y 

  8 (12.000) + 4 (13.000) = 148.000 

Kelompok B = 7x + 6y 

  7 (14.000) + 6 (11.000) = 164.000 

Uang yang harus dibayarkan = Kelompok A + B 

                                               = 148.000 + 164.000 

                                               = 312.000 

Jadi, Rendi membagi kelompok A sebanyak 8 orang dewasa dan 4 anak-anak 

untuk pergi ke Swarga, kelompok B sebanyak 7 orang dewasa dan 6 anak-

anak untuk pergi ke Aroma Pecco. 

Kembalian yang diterima = 330.000   312.000 = 18.000 

Maka ia membayar sebesar Rp. 313.000 dan mendapat kembalian sebesar Rp. 

18.000. 
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Lampiran 7  

PEDOMAN PENSKORAN SOAL OPEN ENDED POKOK BAHASAN 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Aspek Higher 

Order Thinking 

Skill 

Indikator Skor 

Menganalisis 

(C4) 

Siswa tidak mampu melakukan analisis sama sekali 0 

Siswa mampu memeriksa dan mengurai informasi 

secara tepat, mampu memformulasikan masalah, 

namun masih terdapat kesalahan dalam langkah 

penyelesaian dan jawaban akhir.  

1 

Siswa mampu memeriksa dan mengurai informasi 

secara tepat, mampu memformulasikan masalah, serta 

memberikan langkah penyelesaian dan jawaban akhir 

dengan tepat.  

2 

Mengevaluasi 

(C5) 

Siswa tidak mampu menilai, menyangkal, ataupun 

mendukung suatu gagasan dan memberikan alasan 

yang mampu memperkuat jawaban yang diperoleh 

sama sekali.  

0 

Siswa tidak mampu memberikan alasan yang mampu 

memperkuat jawaban yang diperoleh dengan tepat, 

namun jawaban sudah hampir mengarah ke 

penyelesaian yang tepat. 

1 

Siswa mampu memberikan alasan yang mampu 

memperkuat jawaban yang diperoleh dengan tepat, 

namun tidak memberikan keputusan/kesimpulan 

akhir.  

2 

Siswa mampu menilai, menyangkal, ataupun 

mendukung suatu gagasan dan memberikan alasan 

yang mampu memperkuat jawaban yang diperoleh 

dengan tepat.  

3 

Mencipta (C6) Siswa tidak mampu merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masalah atau memadukan informasi 

menjadi strategi sama sekali.  

0 

Siswa mampu merancang suatu cara yang untuk 

menyelesaikan masalah atau memadukan informasi 

menjadi strategi dengan hampir tepat atau masih 

terdapat sedikit kesalahan dalam menuliskan jawaban.  

1 

Siswa mampu merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masalah atau memadukan informasi 

menjadi strategi yang tepat.  

2 

Sumber: Imani (2019) 
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Rumus untuk menghitung nilai siswa adalah sebagai berikut:  

𝐾 = 
 

 
 ×100  

Keterangan:  

K = nilai siswa  

A = skor yang diperoleh siswa  

B = skor maksimum (Hardani et al., 2020). 
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Lampiran 8  

PEDOMAN WAWANCARA 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Materi 

Kelas/Semester 

: SMP Negeri 10 Kerinci 

: Matematika 

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

: VIII/II 

 

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

tidak terstruktur dengan tetap membuat daftar pertanyaan. Daftar pertanyaan ini 

akan dikembangkan sesuai dengan keadaan lapangan. Sedangkan pertanyaan yang 

digunakan adalah pertanyaan pendalaman, yang bermaksud menggali lebih dalam 

lagi tentang hal yang dipersoalkan. 

Pertanyaan pendalaman bermaksud menggali lebih dalam untuk keperluan: 

1. Klarifikasi jika pewawancara memerlukan lagi informasi tentang hal yang 

dipersoalkan sebelumnya. 

2. Penjelasan jika pewawancara memerlukan informasi mengenai berbagai aspek 

dari suatu pertanyaan. 

3. Refocus jika responden ditanyai untuk mengaitkan, membandingkan atau 

mempertentangkan jawabannya dengan topik atau ide. 

         Berikut ini adalah daftar pertanyaan yang akan digunakan dalam penelitian 

untuk mengetahui higher order thinking skill siswa dalam menyelesaikan soal 

open ended pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel: 

1. Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

2. Apakah kamu memahami soal-soal tersebut? 

3. Apakah yang ditanyakan dari soal tersebut? 

4. Apakah informasi dari soal tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan 

soal? 

5. Apakah langkah pertama yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

6. Apakah ada cara penyelesaian lain selain cara yang kamu gunakan? 
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Lampiran 9  

Hasil Jawaban Tes Soal Open Ended Subjek 

1. Hasil Jawaban Subjek S-23 (Novia Wulandari) 
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2. Hasil Jawaban Subjek S-18 (Kesa Nuraini) 
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3. Hasil Jawaban Subjek S-23 (Denti Aurelia) 

 

 

 

 

 

  



 

 

115 

 

Lampiran 10  

Transkrip Hasil Wawancara 

Keterangan : 

P adalah Peneliti 

S adalah Subjek 

1. Wawancara pada subjek S-23 

Soal Nomor 1 

P : Assalamualaikum warohmatullah..  

S-23 : Walaikumsalam warohmatullah.. 

P : Adek namanya siapa? 

S-23 : Novia Wulandari kak 

P : Oke dek, kakak di sini akan bertanya mengenai soal tes yang 

kakak berikan kemarin 

S-23 : Iya kak 

P : Masih ada soalnya kemarin yang saya kasih ke adek? 

S-23 : Masih kak 

P : Oke dek, coba adek baca dan pahami soal yang nomor 1  

S-23 : Baik kak. (membaca dan memahami soal nomor 1) 

Sudah saya baca dan pahami kak 

 P : Oke dari soal nomor 1 yang adek baca tadi, apa informasi yang 

adek dapatkan dari soal tersebut? 

S-23 : Pada soal nomor 1, terdapat dua pertanyaan yaitu yang pertama 

menanyakan tentang perbedaan Persamaan Linear Dua Variabel 

(PLDV) dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

dan pertanyaan yang kedua merupakan disuruh buat persamaan 

PLDV dan persamaan  SPLDV, dan disuruh menentukan suku, 

variabel, koefisien dan konstanta dari persamaan yang di buat.  

P : Lalu bagaimana adek membuat bentuk persamaan PLDV dan 
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SPLDV? 

S-23 : Saya membuatnya berdasarkan bentuk umum dari PLDV dan 

SPLDV kak. 

P : terus apalagi yang adek kerjakan setelah membuat bentuk 

persamaan PLDV dan persamaan SPLDV? 

S-23 : Saya menentukan suku, variabel, koefisien, dan konstanta dari 

persamaan yang saya buat kak. 

 

 

 

Soal Nomor 2 

P : Oke, lanjut soal nomor dua. Coba adek baca lagi. Apa informasi 

yang adek peroleh dari soal nomor dua? 

S-23 : Di suruh buat masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

persamaan linear dua variabel beserta dengan model 

matematikanya kak. 

P : Lalu bagaimana adek membuat masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan persamaan linear dua variabel? 

S-23 : Saya membuat masalahnya dari kegiatan jual beli kak,  misalnya 

Rara membeli 4 tangkai bunga mawar dan 2 tangkai bunga 

anggrek, dia harus membayar 40 ribu. Gitu saya buat kak 

P : Setelah itu bagaimana adek membuat model matematikanya? 

S-23 : Saya memisalkan bunga mawar itu sebagai x dan bunga anggrek 

sebagai y. lalu saya buat persamaannya kak. 

 

Soal Nomor 3 

P : Oke, jadi begitu cara adek menjawabnya. Lanjut lagi soal nomor 

tiga, coba adek pahami dulu soal nomor 3 

S-23 : Iya kak 
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P : apa yang diketahui pada soal nomor 3? 

S-23 : Yang diketahui jumlah uang gina dan gilang adalah Rp. 220.000 

kak. 

P : Terus apalagi yang diketahui? 

S-23 : Ini kak, jika uang gina ditambah tiga kali lipat uang gilang sama 

dengan Rp. 420.000 kak. 

P : Terus apa yang ditanyakan? 

S-23 : Yang ditanyakan model matematikanya dan jumlah uang mereka 

masing-masing kak. 

P : Bagaimana adek membuat model matematikanya? 

S-23 :  Saya misalkan uang gina dengan x dan uang gilang dengan y, lalu 

saya buat persamaan yang pertama yaitu x + y = 220.000. 

kemudian persamaan kedua yaitu x + 3 y = 420.000.  

P : Oke jadi berapa jumlah uang gina dan gilang masing-masing? 

S-23 : Jadi jumlah uang gina itu Rp. 100.000 dan jumlah uang gilang itu 

Rp. 120.000 kak. 

P : oh ya kamu tadi menggunakan metode apa dalam menyelesaikan 

soal nomor tiga? 

S-23 : Saya menggunakan tiga metode  kak. 

P : Apa ketiga metode yang kamu gunakan? 

S-23 : Metode substitusi, eliminasi dan gabungan kak 

 

Soal nomor 4 

P : Oke lanjut ke soal nomor 4, pada soal nomor 4 apa yang di 

ketahui? 

S-23 : Yang diketahui 2x + 2y = 4 dan 3x + y = 6 kak. 

P : Kemudian apa yang ditanyakan? 

S-23 : Yang ditanyakan himpunan penyelesaiannya kak. 

P : Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menentukan himpunan 
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penyelesaiannya? 

S-23 : Langkah pertama saya misalkan 2x + 2y = 4 sebagai persamaan 

satu dan 3x + y = 6 sebagai persamaan dua. Langkah kedua saya 

eliminasi variabel y, sehingga didapatkan nilai x yaitu 2, dan 

langkah ketiga saya eliminasi variabel x, sehingga didapatkan 

nilai y yaitu 0 kak. 

P : Apakah kamu bisa menyelesaikan soal ini dengan cara yang lain? 

S-23 : Sebenarnya saya bisa  kak, tetapi saya tergesa-gesa dalam 

menyelesaikannya. Jadi, saya lupa buat kak. 

P  : Oke lain kali harus lebih teliti lagi ya dek 

S-23 : Iya kak. 

 

Soal Nomor 5 

P :  Oke  lanjut soal terakhir, apa informasi yang kamu peroleh? 

S-23 : Rendi ingin membawa keluarganya yang berjumlah 15 orang 

dewasa dan 10 orang anak-anak untuk berwisata di Kerinci. 

Sedangkan uang yang dimiliki rendi sebanyak Rp. 330.000, dan 

harus mendapatkan kembalian maksimal. 

P : bagaimana langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal 

tersebut? 

S-23 : Langkah pertama saya misalkan Misalkan   = Dewasa = 15 orang 

dan 𝑦 = Anak-anak = 10 orang, kemudian Jumlah uang = 330.000, 

Maka diperoleh: 15   + 10 𝑦 = 330.000. lalu saya bagi rombongan 

menjadi dua kelompok yang menghabiskan biaya Rp. 312.000, 

sehingga rendi mendapatkan kembalian sebesar Rp. 18.000.  
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P  : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini? 

S-23 : Ada kak, pada soal terdapat keterangan bahwa dalam satu 

kelompok harus ada orang dewasa yang mendampingi anak-anak 

dan jumlah tidak boleh kurang dari jumlah anak-anak sehingga 

memungkinkan ada beberapa kelompok dengan jumlah orang 

dewasa dan anak-anak yang bebeda, dan tempat wisatanya bisa 

juga berbeda-beda kak. 

P : oke, terima kasih atas kesediaannya untuk di wawancara. 

S-23 : Sama-sama kak. 

 

2. Wawancara pada subjek S-18 

Soal Nomor 1 

P : Assalamualaikum warohmatullah..  

S-18 : Walaikumsalam warohmatullah.. 

P : Adek namanya siapa? 

S-18 : Kesa Nuraini kak 

P  : Adek kelas berapa? 

S-18  Kelas VIII A kak. 

P : Masih ada soalnya kemarin yang saya kasih ke adek? 

S-18 : Masih kak 

P : Oke dek, coba adek baca soalnya 

S-18 : Semuanya kak. 

P  : Nggak dek, coba baca soal nomor. Bacanya di dalam hati aja. 
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S-18 : Sudah kak. 

 P : Apa informasi yang adek dapatkan dari soal nomor 1? 

S-18 : Disuruh buat perbedaan PLDV dengan SPLDV dan disuruh buat 

contoh persamaan PLDV dan persamaan  SPLDV, lalu disuruh untuk 

nentui suku, variabel, koefisien dan konstanta dari persamaan yang di 

buat.  

P : Bagaimana contoh persamaan PLDV dan SPLDV? 

S-18 : Untuk contoh persamaan PLDV yaitu 6x + 3y = 15, dan contoh 

persamaan SPLDV yaitu 5x – y = 2 dan 4x + 2y = 12 kak. 

P : Lalu apa lagi yang kamu kerjakan? 

S-18 : Saya menentukan yang mana suku, variabel, koefisien, dan konstanta 

dari contoh persamaan PLDV dan SPLDV yang saya buat kak. 

 

Soal Nomor 2 

P : Lanjut soal nomor 2. Coba adek baca soal nomor 2 dan apa informasi 

yang adek peroleh dari soal nomor 2? 

S-18 : Membuat masalah sehari-hari yang berhubungan dengan PLDV dan 

disuruh buat model matematikanya kak? 

P : apa masalah sehari-hari yang adek buat yang berhubungan dengan 

PLDV? 

S-18 : Saya misalkan Rina membeli 3 buah buku dan 2 buah pensil. Dan ia 

harus membayar 15 ribu. Berapa harga sebuah buku dan sebuah 

pensil?  
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P : Untuk model matematikanya bagaimana dek? 

S-18 : Pertama saya misalkan harga sebuah buku sebagai x dan harga sebuah 

pensil adalah y, maka diperoleh persamaannya yaitu 3x + 2y = 15.000 

kak. 

 

 

Soal Nomor 3 

P : apa informasi yang diperoleh dari soal nomor 3? 

S-18 :  Yang diketahui jumlah uang gina dan gilang adalah Rp. 220.000 kak. 

Terus jika uang gina ditambah tiga kali lipat uang gilang sama dengan 

Rp. 420.000 kak. 

P : Terus apalagi? 

S-18 : Yang ditanyakan model matematikanya dan jumlah uang mereka 

masing-masing kak. 

P : Bagaimana adek membuat model matematikanya? 

S-18 :  Saya misalkan uang gina dengan x dan uang gilang dengan y, lalu 

saya buat persamaan yang pertama yaitu x + y = 220.000. kemudian 

persamaan kedua yaitu x + 3 y = 420.000.  

P : Lalu bagaimana langkah-langkah adek menetukan berapakah jumlah 

uang gina dan gilang masing-masing? 

S-18 : Dari model matematika yang saya buat tadi terdapat dua persamaan 

yaitu x + y = 220.000 dan x + 3 y = 420.000. Lalu saya eliminasi 

variabel x pada persamaan 1 dan persamaan 2 sehingga diperoleh 



 

 

122 

 

nilai y = 100.0000, langkah kedua saya eliminasi variabel y pada 

persamaan 1 dan persamaan 2 sehingga diperoleh nilai x = 120.0000. 

jadi, jumlah uang gina adalah 120.000 ribu dan jumlah uang gilang 

adalah 100.000 ribu.   

P : Apakah ada metode penyelesaian lain selain metode eliminasi  yang 

kamu gunakan? 

S-18 : Ada kak. Bisa dengan metode substitusi, dan metode gabungan. 

P : Lalu kenapa kamu hanya membuat satu metode dalam lembar 

jawaban kamu? 

S-18 : Saya buru-buru dan kurang fokus kak. jadi saya lupa kak. 

P  :  Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

S-18 : Pernah kak, tapi soal yang berbeda kak.  

P  : Apakah kamu kesulitan mengerjakan soal yang seperti ini? 

S-18 : Awalnya saya binggung kak, namun setelah saya baca berulang-

ulang, saya paham bagaimana cara menyelesaikannya kak. 

 

Soal Nomor 4 

P : Oke lanjut ke soal nomor 4, coba baca soal nomor 4 dan apa 

informasi yang kamu peroleh? 

S-18 : Yang diketahui 2x + 2y = 4 dan 3x + y = 6 dan yang ditanyakan 

himpunan penyelesaiannya kak. 

P : Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan soal nomor 4? 
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S-18 : Langkah pertama saya misalkan 2x + 2y = 4 sebagai persamaan satu 

dan 3x + y = 6 sebagai persamaan dua. Langkah kedua saya eliminasi 

variabel y, sehingga didapatkan nilai x = 2, dan langkah ketiga saya 

substitusikan nilai x = 2 ke persamaan 2 , sehingga didapatkan nilai y 

= 0. Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (2,0) 

 

Soal Nomor 5 

P :  Oke lanjut soal terakhir, apa informasi yang kamu peroleh? 

S-18 : Saya memisalkan x = dewasa = 15 orang, y = anak-anak = 10 orang 

dan jumlah uang rendi = 330.000. maka, diperoleh persamaan 15 x + 

10 y = 330.000. 

P : Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soalnya? 

S-18 : Langkah pertama saya misalkan Misalkan   = Dewasa = 15 orang dan 

𝑦 = Anak-anak = 10 orang, kemudian Jumlah uang = 330.000, Maka 

diperoleh: 15   + 10 𝑦 = 330.000. lalu saya bagi rombongan menjadi 

dua kelompok yang menghabiskan biaya Rp. 312.000, sehingga rendi 

mendapatkan kembalian sebesar Rp. 18.000. 

P : oke, terima kasih atas kesediaannya untuk di wawancara. 

S-18 : Sama-sama kak. 

 

3. Wawancara pada subjek S-11 

Soal Nomor 1 

P : Assalamualaikum warohmatullah..  
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S-11 : Walaikumsalam warohmatullah.. 

P : Nama adek siapa? 

S-11 : Denti Aurelia kak 

P : Oke dek, soal tes yang kemarin kakak kasih masih ada dek? 

S-11 : Masih kak 

P : Coba baca dan pahami soal nomor 1 dan apa informasi yang kamu 

peroleh dari soal nomor 1? 

S-11 : Yang pertama menanyakan tentang perbedaan PLDV dengan 

SPLDV dan yang kedua disuruh buat contoh persamaan PLDV 

dan persamaan  SPLDV, kemudian disuruh menentukan suku, 

variabel, koefisien dan konstanta dari persamaan yang telah di 

buat.  

P : Apakah perbedaan PLDV dan SPLDV? 

S-11 : PLDV adaalh suatu persamaan yang variabelnya/peubahnya 

berpangkat (berderajat) paling tinggi satu dan hanya mempunyai 

dua variabel. Sedangkan SPLDV adalah sebuah sistem atau 

kesatuan dari dua persamaan linear dua variabel yang mempunyai 

hubungan diantara keduanya dan mempunyai satu penyelesaian. 

P : terus apalagi yang adek kerjakan? 

S-11 : Itu saja yang saya jawab kak. 

 

Soal Nomor 2 

P : Coba adek baca soal nomor 2 lagi.  

S-11 : Iya kak (membaca soal nomor 2)  

Sudah kak. 

P : Apa informasi yang kamu peroleh dari soal nomor 2? 
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S-11 : Disuruh buat masalah sehari-hari yang berhubungan dengan 

persamaan linear dua variabel dan model matematikanya kak. 

P : Apa permasalahan sehari-hari yang kamu buat? 

S-11 : Permasalahan sehari-hari yang saya buat yaitu Doni membeli 4 

buah pensil dan 2 buah pena disebuah warung dan ia harus 

membayar sebesar Rp. 18.000. 

 

 

Soal Nomor 3 

P : Lanjut lagi soal nomor tiga, coba adek pahami dulu soal nomor 3 

dan apa informasi yang kamu peroleh? 

S-11 : Yang diketahui jumlah uang gina dan gilang adalah Rp. 20.000 

kak. jika uang gina ditambah tiga kali lipat uang gilang sama 

dengan Rp. 420.000 kak. 

P : Terus apa yang ditanyakan? 

S-11 : Yang ditanyakan model matematikanya dan jumlah uang mereka 

masing-masing kak. 

P : Bagaimana adek membuat model matematikanya? 

S-11 :  Saya misalkan uang gina dengan x dan uang gilang dengan y, lalu 

saya buat persamaan yang pertama yaitu x + y = 20.000. 

kemudian persamaan kedua ini yang membuat saya bingung kak 

dan tidak bisa mengerjakan soal ini kak.  

 

Soal Nomor 4 

P : Oke lanjut ke soal nomor 4, coba baca soal nomor 4 apa 

informasi yang kamu peroleh? 

S-11 : Yang diketahui 2x + 2y = 4 dan 3x + y = 6 dan yang ditanyakan 

himpunan penyelesaiannya kak. 



 

 

126 

 

P : Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menentukan himpunan 

penyelesaiannya? 

S-11 : Saya bingung cara menyelesaikannya kak. jadi saya jumlahkan 

kedua persamaan tersebut kak. 

 

Soal Nomor 5 

P : Oke lanjut soal nomor 5, apa  yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal nomor 5? 

S-11 : Diketahui jumlah orang dewasa adalah 15 orang dan anak-anak 

adalah 10 orang serta jumlah uang yang dimiliki Rendi sebanyak 

330 ribu kak. kemudian yang ditanyakan cara membagi dua 

kelompok agar uang 330 ribu cukup untuk membayar tiket masuk 

25 orang tersebut. 

P  : Kemudian apa yang kamu kerjakan lagi? 

S-11 : Saya tidak paham dengan soal ini kak, jadi saya tidak menjawab 

kak. Saya hanya buat yang diketahui dan ditanyakan saja kak. 

P  : Apakah kamu pernah mengerjakan bentuk soal seperti ini 

sebelumnya? 

S-11  : Sebelumnya belum pernah kak 

P : oke, terima kasih atas kesediaannya untuk di wawancara. 

S-11 : Sama-sama kak. 
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